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RAHAYU BATARA RANDA. Strategi Komunikasi Badan Narkotika
Nasional Dalam Menyosialisasikan Dampak Narkoba Terhadap Pelajar di Kota
Makassar, (dibimbing oleh Abdul Gafar dan Mursalim)
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui strategi komunikasi
BNNP Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan dampak narkoba terhadap
pelajar di kota Makassar (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat yang dihadapi Badan Narkotika Nasional dalam menyosialisasikan
dampak penggunaan narkoba terhadap pelajar di kota Makassar.
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan yaitu bulan Februari-
April 2016, berlokasi di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan kota
Makassar. Tipe penelitian adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan empat orang informan yaitu Drs.
Agus Budiman Manalu,S.H, Ishak Iskandar, S.KM, M.Kes, Fatwa anggota bidang
Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat, serta Sari Nur Lisa, S.Sos Anggota
bidang administrasi/ keHumasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sulawesi Selatan kota Makassar telah melakukan beberapa langkah dalam
merumuskan strategi komunikasi sosialisasi, mulai dari mengenal khalayak,
menyusun pesan, menetapkan metode, hingga seleksi dan penggunaan media.
Penelitian ini juga menemukan bahwa dalam sosialisasi mengenai dampak
penggunaan narkoba di usia remaja ini ada beberapa hal yang menjadi faktor
pendukung dan juga faktor penghambat. Faktor pendukung tidak lain berasal dari
pemerintah pusat, instansi pemerintah yang bekerja sama, dukungan sarana dan
prasarana serta khalayak atau sumber daya manusia. Sementara dari segi faktor
penghambat ada beberapa faktor, yaitu penyusunan jadwal sosialisasi, jarak
demografi, sikap acuh tak acuh dari peserta sosialisasi.
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A. Latar Belakang Masalah
Narkotika merupakan hal yang bermanfaat di bidang pengobatan
atau pelayanan kesehatan serta pengembangan ilmu pengetahuan. Namun,
dapat pula menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila
disalahgunakan atau digunakan tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat
dan seksama.
Secara etimologis, penyalahgunaan itu sendiri dalam bahasa asingnya
disebut abuse yaitu memakai hak miliknya yang bukan pada tempatnya. Dapat
juga diartikan salah pakai atau misuse yaitu mempergunakan sesuatu yang tidak
sesuai dengan fungsinya.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika tidak memberikan pengertian dan penjelasan yang jelas mengenai
istilah penyalahgunaan, hanya istilah penyalah guna yang dapat dilihat pada
undang-undang tersebut, yaitu pada pasal 1 ayat 15 menyatakan bahwa
penyalahguna adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau secara
melawan hukum. Ma’roef.1986 :9)
Narkotika merupakan sejenis zat yang apabila disalahgunakan akan
membawa efek dan pengaruh tertentu pada tubuh atau psikis si pemakai seperti
memberikan kesadaran dan perilaku. Pengaruh yang ditimbulkan dapat
berupa penenang, perangsang, serta menimbulkan rasa berhalusinasi.
Salah satu hal yang sejak dulu menjadi permasalahan dalam masyarakat dan
membutuhkan perhatian khusus. Pada awalnya penggunaan narkotika dan obat-
obatan terlarang terbatas pada dunia kedokteran namun belakangan terjadi
penyimpangan fungsi dan penggunaannya tidak lagi terbatas pada dunia
kedokteran Budiarta (2000). Penggunaan berbagai macam jenis obat dan zat
adiktif atau yang biasa disebut narkoba dewasa ini cukup meningkat terutama di
2kalangan generasi muda. Morfin dan obat-obat sejenis yang semula dipergunakan
sebagai obat penawar rasa sakit, sejak lama sudah mulai disalahgunakan. Orang-
orang sehat pun tidak sedikit yang mengonsumsi obat-obatan ini. Maraknya
peredaran dan penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang diakui banyak
kalangan menjadi ancaman yang berbahaya bagi bangsa Indonesia, termasuk kota
Makassar.
Permasalahan inilah yang perlu mendapat perhatian dari pihak pemerintah
serta instansi yang mempunyai tugas khusus dalam menyelesaikan serta
memberikan solusi terhadap permasalahan dalam lingkungan pelajar sekarang ini.
Jika pemerintah serta instansi yang berkaitan tidak memberikan perhatian khusus
pada pelajar-pelajar berupa penyuluhan-penyuluhan mengenai dampak yang akan
ditimbulkan jika mengonsumsi obat-obat terlarang, baik secara langsung ataupun
melalui media sosial hal ini yang menjadi penyebab utama pelajar menggunakan
istila “coba-coba” disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang narkoba,
termasuk di kota Makassar.
Jenis obat-obat terlarang yang menjadi dominan digunakan pelajar bahkan
wiraswasta di kota Makassar ini adalah jenis Shabu, Inex, somadril, alkohol,
ekstasi, dan juga ganja. Yang lebih memprihatinkan karena sebagian besar dari
pengguna dari kalangan wanita serta pelajar, bahkan ada beberapa yang terjaring
masih duduk di bangku sekolah dasar.
Mengingat begitu pentingnya peran BNNP dalam melakukan sosialisasi serta
strategi lain dalam mengenalkan dampak penggunaan narkoba, maka Badan
Narkotika Nasional melakukan strategi manajemen humas untuk
menyebarluaskan dan melakukan sosialisasi terhadap kebijaksanaan yang
ditempuhnya terutama yang menyangkut visi dari BNN yaitu, “Terwujudnya
masyarakat Indonesia yang bebas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika,
psikotropika dan bahan adiktif lainnya (narkoba) 2015.”
Sebagaimana yang dikatakan W.Emerson Reck, Public Relations Director,
Colgate University, public relations adalah kelanjutan dari proses penetapan
kebijaksanaan penentu pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan
kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh
3kepercayaan dan goodwill dari mereka. Pelaksanaan kebijaksanaan,
pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan
yang sebaik-baiknya.
Menurut hasil penelitian dari Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP)
Sulawesi Selatan, dampak narkotika meliputi dampak fisik, psikologis,
sosial dan ekonomi. Dampak fisik misalnya gangguan pada sistem saraf
(neurologis), kejang-kejang, halusinasi, dan gangguan kesadaran. Dampak
psikologis berupa tidak normalnya kemampuan berpikir, berperasaan cemas,
ketergantungan atau selalu membutuhkan obat. Dampak sosial ekonomi yaitu
merugikan masyarakat, baik ekonomi, sosial, kesehatan, maupun hukum.
Penyalahgunaan narkotika telah menjadi isu global. Sekitar 17 tahun yang
lalu, dalam sidang umum International Criminal Police Organization (ICPO)
yang ke-66 pada Tahun 1997 di India yang diikuti seluruh anggota yang berjumlah
177 negara dari Benua Amerika, Asia, Eropa, Afrika dan Australia. Indonesia
masuk dalam daftar tertinggi negara-negara yang menjadi sasaran peredaran obat-
obatan terlarang narkotika yang disejajarkan dengan Jepang, Thailand,
Malaysia, Filipina dan Hongkong.
Pada sidang tersebut diungkapkan juga bahwa narkotika khususnya jenis
ekstasi yang semula hanya populer di Eropa terutama di Negeri Belanda, sekarang
telah meluas ke seluruh dunia termasuk Indonesia.
Posisi Indonesia yang berada pada posisi silang antara Benua Asia dan
Australia serta antara Samudra Pasifik dan Hindia, juga sebagai negara yang
memiliki sejumlah pulau besar dan garis pantai yang panjang menyebabkan
Indonesia menjadi sasaran peredaran narkotika. Kondisi ini ditambah dengan
jumlah penduduk yang besar, mencapai kurang lebih 237 juta lebih pada tahun
2015 dengan 40% diantaranya adalah generasi muda yang merupakan
kelompok rentan bagi penyalahgunaan narkoba.
Banyaknya pintu masuk (entry point) yang masih kurang terawasi terutama
bandara dan pelabuhan peti kemas serta pelabuhan gelap menambah suram
jalur penyelundupan narkotika di Indonesia. Saat ini, penyalahgunaan narkotika
di Indonesia sudah sangat merajalela.
4Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya penyalahguna dan peredaran
narkotika dari semua kalangan yang terus meningkat. Sekarang, Indonesia tidak
lagi sekedar menjadi wilayah transit atau wilayah pemasaran narkotika ataupun
zat-zat adiktif lainnya, tetapi telah menjadi produsen dan eksportir obat-obatan
terlarang. Hal ini terungkap dari penggerebekan pabrik shabu-shabu terbesar di
dunia tepatnya di Bogor pada Tahun 2004, kemudian pada Tahun 2005 dan 2007
di Surabaya, bahkan pada Tahun 2013 telah ditemukan adanya pabrik narkotika di
dalam Lembaga Permasyarakatan Cipinang.
Jumlah penyalahgunaan narkotika di Indonesia mengalami peningkatan dari
waktu ke waktu. Hasil penelitian tahun 2008 jumlah penyalahgunaan narkotika
mencapai 3.362.520 orang. Kemudian pada tahun 2011 menjadi 3.826.974 orang
dan ditahun 2025 prevelensi penyalahgunaan narkotika di Indonesia mencapai lebih
dari 5 juta orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 22% Penyalahgunaan narkoba di
Indonesia berasal dari kalangan pelajar atau remaja. Jumlah tersebut menempati
urutan kedua terbanyak setelah pekerja yang menggunakan narkoba, Menurut Deputi
Bidang Pencegahan Drs.Hariawan Nurdin 70% penyalahgunaan dikalangan pekerja
tersebut merupakan pemakai lanjutan, artinya sejak menjadi pelajar atau remaja
mereka sudah menggunakan narkoba.
Menurut Guru Besar Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia
Dadang Hawari tahun 2012, pada simposium Perkembangan Terkini
Penyalahgunaan Napza di Masyarakat Perkotaan, data jumlah pengguna
narkoba yang tercatat belum menggambarkan keadaan sesungguhnya. Jumlah
pengguna narkoba sesungguhnya bisa 10 kali lipat dari yang terdata.
Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan
menyebutkan Provinsi Sulawesi Selatan di Tahun 2012 menderita kerugian
ekonomi lebih dari angka Rp1,9 triliun akibat barang haram tersebut. Angka
tersebut sejalan dengan peningkatan jumlah angka prevelensi pengguna narkotika
di Sulawesi Selatan yang pada Tahun 2010 lalu mencapai 121.773 orang dan
meningkat menjadi 131.200 orang pada tahun 2013. Sedangkan pada satu tahun
terakhir dari data yang dikumpulkan mengenai pengguna narkoba di kota
Makassar yang tercatat dalam Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi
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sampai Desember 2015. Dengan pengobatan yang berbeda-beda, 437 orang
melakukan rawat jalan, sedangkan 780 orang rawat inap di tempat rehabilitasi
pengguna narkoba di jalan Baddoka, Sudiang.
Melihat kenyataan yang terjadi dan dampak negatifnya yang sangat besar
dimasa yang akan datang, maka semua elemen bangsa ini, seperti pemerintah,
aparat penegak hukum, institusi pendidikan, masyarakat dan lain sebagainya
melakukan gerakan memerangi narkotika secara serius dan terus menerus, baik
dengan pendekatan preventif maupun represif. Sehingga, upaya pencegahan
dan penanggulangan narkotika ini dapat berjalan dengan efektif.
Dalam rangka pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkotika
maka dibentuklah Badan Narkotika Nasional (BNN). Pembentukan Badan
Narkotika Nasional (BNN) sendiri berdasarkan atas landasan hukum yang telah
ditetapkan, yang tercantum dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia
No.17 Tahun 2002 yang diubah dengan Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2007
kemudian diubah lagi dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika Nasional.
Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah lembaga pemerintahan non
kementerian yang berkedudukan dibawah presiden dan bertanggung
jawab kepada presiden. Badan Narkotika Nasional sebagai lembaga
independen diharapkan dapat bekerja lebih baik serta transparan dan akuntabel
dalam menumpas kejahatan narkotika.
Badan Narkotika Nasional juga diharapkan dapat optimal dalam
memberikan perlindungan kepada masyarakat dan meningkatkan kerja sama
internasional agar jaringan narkotika transnasional dapat dihancurkan. Dalam
melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang BNN didaerah, BNN memiliki
instansi vertikal di provinsi dan kabupaten/kota. Kota Makassar adalah
salah satu kota di Indonesia belum terdapat Badan Narkotika Nasional Kota
(BNNK). Oleh karena itu pelaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang BNN
dalam wilayah Kota Makassar masih dilaksanakan oleh Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dan Badan Narkotika Kota (BNK) Makassar.
6Menurut Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan, ada enam
wilayah di Kota Makassar yang masuk dalam zona merah atau rawan terhadap
peredaran narkotika. Keenam wilayah tersebut adalah Kerung-kerung, Rajawali,
Pampang, Cokonuri, Kandea, dan Tinumbu. Penetapan tersebut dilakukan
menyusul daerah-daerah ini menjadi tempat kejadian perkara (TKP) kepolisian
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan realitas tersebut terdapat kecenderungan
bahwa telah terjadi peningkatan penyalahgunaan narkotika di Kota Makassar.
Padahal di Kota Makassar telah didirikan Badan Narkotika Nasional.
Melalui uraian di atas, penulis menyimpulkan aktivitas serta kegiatan seorang
humas dalam melayani kepentingan orang atau golongan dalam masyarakat sangat
berpengaruh serta membawa dampak terhadap orang atau golongan tertentu.
Pelaksanaan berupa sosialisasi terhadap masyarakat dan juga remaja serta instansi
tertentu merupakan langkah awal yang sangat berperan penting untuk memberikan
pengetahuan yang luas terhadap bahaya dan dampak dari penggunaan narkoba.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
strategi komunikasi humas Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan di
Makassar dengan judul :
“Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional dalam
Menyosialisasikan dampak Narkoba Terhadap Pelajar di Kota Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena pada latar belakang masalah yang telah diuraikan
di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional Sul-Sel Makassar
dalam menyosialisasikan dampak narkoba terhadap pelajar?
2. Faktor apa yang menjadi pendukung ataupun penghambat yang di hadapi
Badan Narkotika Nasional dalam menyosialisasikan dampak narkoba terhadap
pelajar di kota Makassar?
7C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sul-Sel dalam menyosialisasikan dampak narkoba terhadap
pelajar.
2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sul-Sel dalam menyosialisasikan dampak
narkoba terhadap pelajar kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan mengenai ilmu komunikasi, khususnya mengenai peran
humas dalam lingkup institusi BNNP Sul-Sel dalam menyosialisasikan
dampak penggunaan narkoba terhadap pelajar-pelajar di kota Makassar, dan
diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian dijurusan ilmu
komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin
b. Secara praktis, penelitian diharapkan dapat berguna bagi lembaga yang
bersangkutan dalam mengembangkan strategi komunikasi yang efektif dalam
menyosialisasikan dampak narkoba di kalangan pelajar di Kota Makassar.
D. Kerangka Konseptual
Pengertian komunikasi berkembang sejalan dengan perkembangan
masyarakat, seperti halnya dari masyarakat kecil dalam bentuk keluarga sampai
masyarakat besar seluas negara. Maka selain pemberitahuan, komunikasi juga
berarti pengumuman, penerangan, penjelasan perintah, nasehat, ajakan dan
sebagainya. Komunikasi adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk
keberhasilan program pembangunan bagi pelajar, keluarga dan juga masyarakat
luas. Salah satunya program sosialisasi mengenai dampak penggunaan narkoba
8dikalangan pelajar. Tanpa komunikasi yang efektif maka para pengguna dan stakeholder lainnya
tidak akan menyadari tentang adanya program serta manfaat yang di tawarkan.
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin “Communis” yang artinya
membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin “Communico” yang
artinya membagi. (Cangara,2013:20) Menurut Harold D Lasswell (1948)
(Cangara, 2013:21), komunikasi adalah siapa yang berkata apa, melalui saluran
apa, kepada siapa, dan apa efek yang ditimbulkan ( who, says, what, through what
channel, to whom, and what effect). Model ini banyak dikenal sebagai Formula
Laswel yang merupakan model komunikasi yang dipengaruhi oleh model dasar
komunikasi Aristoteles. Formula Laswel bisa di gambarkan seperti :
Skema 1.1 : Model Komunikasi Laswell







9Model ini termasuk model mekanistis. Menurut perspektif mekanistis,
komunikasi secara umum mempunyai 5 unsur, yaitu:
1. Komunikator atau sumber
Dalam komunikasi antar manusia, komunikator bisa individu dan juga bisa
dalam bentuk kelompok orang contohnya lembaga atau organisasi.
2. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan seorang komunikator kepada komunikan. Pesan dapat di
sampaikan dengan cara tatap muka ataupun melalui media komunikasi.
3. Media atau saluran
Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan komunikator kepada
komunikan untuk menyampaikan pesan. Media tersebut bisa berupa
komunikasi antar pribadi ataupun media massa.
4. Komunikan atau khalayak
Komunikan atau khalayak adalah pihak yang menerima informasi atau pesan
yang disampaikan komunikator. Komunikan bisa terdiri dari satu orang atau
lebih, bisa juga dalam bentuk kelompok. Komunikan adalah elemen penting
dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari
komunikasi.
5. Efek
Efek adalah perbedaan antara apa yang difikirkan, dirasakan, dan dilakukan
oleh penerima sebelum dan sesudah menerima informasi atau pesan yang
disampaikan seorang komunikator.
Unsur siapa (sumber) mengandung pertanyaan mengenai pengendalian pesan.
Unsur pesan (mengatakan apa) merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran
komunikasi ( melalui apa) menarik untuk dikaji mengenai analisis media. Unsur
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penerima (kepada siapa) banyak digunakan untuk analisis khalayak. Sedangkan
untuk unsur pengaruh( bagaimana efeknya) berhubungan erat dengan kajian
mengenai efek pesan pada khalayak.
Dalam strategi komunikasi segala sesuatunya harus berkesinambungan dengan
komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang
dirumuskan oleh Harold D. Lasswell (formula Laswell). Formula itu tampaknya
sederhana, tetapi jika dikaji lebih mendalam, pertanyaan “efek apa yang
diharapkan” secara nyata mengandung pertanyaan lain yang perlu dijawab secara
seksama.
Yaitu:
a. When (kapan dilaksanakannya)
b. How (bagaimana melaksanakannya)
c. Why (Mengapa dilaksanakan demikian)
Pada hakikatnya, strategi adalah suatu perencanaan dan manajemen untuk
mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebagai petunjuk arah jalan yang hanya menunjukkan arah saja,
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya Effendi,
(2013:32). Defenisi strategi komunikasi menyatakan bahwa strategi komunikasi
adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari
komunikator, pesan, saluran, komunikan sampai pada pengaruh atau efek yang
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Cangara (2013:61).
Strategi juga merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan
yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Dalam merumuskan strategi
komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga
memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak.
Penetapan strategi komunikasi tentu saja kembali kepada elemen dari
komunikasi, yakni who say what, to whom trough what channels, and what effects.
Karena itu strategi yang dijalankan harus diawali dengan langkah-langkah
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mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, seleksi dan
penggunaan media Arifin, (1984:74), sebagai berikut:
1. Mengenal khalayak
Mengenal khalayak merupakan langkah awal bagi komunikator dalam
usaha komunikasi yang efektif. Memahami target sasaran kegiatan komunikasi,
merupakan hal yang sangat penting sebab semua aktivitas komunikasi
diarahkan kepada mereka. Merekalah yang menentukan berhasil tidaknya suatu
program.
2. Menyusun pesan
Menyusun pesan atau perumusan strategi merupakan langkah kedua
setelah mengenal khalayak, yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama
dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu menarik
perhatian khalayak.
3. Menetapkan Metode
Untuk mencapai efektivitas komunikasi maka tidak hanya bergantung
pada kemantapan isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak, namun
juga dipengaruhi oleh metode-metode dalam menyampaikan pesan kepada
sasaran.
4. Seleksi dan penggunaan media
Sebelum suatu pesan atau kebijaksanaan lembaga disampaikan kepada
khalayak perlu dipertimbangkan tentang penggunaan media atau saluran yang
paling efektif digunakan. Didalam ilmu komunikasi dikenal komunikasi
langsung (face to face) dan media massa. Jika sasarannya hanya terdiri dari
beberapa orang saja dan lokasinya dapat dijangkau maka digunakan
komunikasi langsung, termasuk jika sasarannya internal publik maka biasanya
digunakan pertemuan-pertemuan. Jika sasaranya banyak orang dan tersebar
dimana-mana, maka salurannya yang sesuai adalah media massa.
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Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett dalam
bukunya Techniques for effective Communication, ada empat tujuan dalam
strategi komunikasi Ruslan, (2008:37), sebagai berikut:
1. To secure understanding yaitu memastikan bahwa terjadi suatu pengertian
dalam berkomunikasi.
2. To establish acceptance yaitu bagaimana cara penerimaan itu terus dibina
dengan baik.
3. To motivate action yaitu penggiat motivasinya.
4. To goals which communicator sought to achieve yaitu bagaimana mencapai
tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari proses komunikasi
yang berlangsung.
Untuk mencapai tujuan diatas maka strategi komunikasi harus dapat
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis dilakukan, dalam arti kata
bahwa pendekatan bisa berbeda-beda, bergantung kepada situasi dan kondisi.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka pendekatan konseptual yang dapat
dilakukan adalah :
1. Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang
terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Ciri-ciri komunikasi
antarapribadi menurut Rogers adalah : (1) arus pesan cenderung dua arah; (2)
konteks komunikasinya dua arah; (3) tingkat umpan balik yang terjadi tinggi; (4)
kemampuan mengatasi tingkat selektivitas, terutama selektivitas keterpaan tinggi;
(5) kecepatan jangkauan terhadap khalayak yang besar relatif lambat; (6) Efek
yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap. Wiryanto (2006:35).
Dalam sosialisasi, komunikasi antarpribadi sangat berpengaruh karena
memiliki klarifikasi komunikasi antarpribadi menjadi interaksi intim, percakapan
sosial, interogasi, dan wawancara yang mendalam.
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a. Interaksi intim termasuk komunikasi diantara teman baik, anggota keluarga, dan
orang-orang yang sudah mempunyai ikatan emosional yang kuat.
b. Percakapan sosial adalah interaksi untuk menyenangkan seseorang secara
sederhana. Tipe komunikasi tatap muka penting bagi pengembangan hubungan
informal dalam suatu organisasi.
c. Interogasi adalah interaksi antara seseorang yang ada dalam kontrol, yang
meminta atau bahkan menuntut informasi dari yang lain.
d. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi interpersonal dimana dua orang
terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab.
2. Komunikasi Kelompok
Pendekatan konseptual yang dilihat dari komunikasi kelompok yakni
bagaimana cara individu-individu berkomunikasi dalam berbagai situasi
kelompok tatap muka, untuk lebih memahami proses komunikasi kelompok
dan dapat meramalkan hasil-hasil komunikasi kelompok dengan lebih cepat.
3. Komunikasi Massa
Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa
baik itu media cetak maupun media elektronik Nuruddin,(2009:4). Komunikasi
massa juga dapat didefenisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung
dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang
sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi,
surat kabar, spanduk, baliho dan lain sebagainya.
Sosialisasi secara sederhana dapat diartikan sebagai penyebarluasan
informasi (program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak kepada pihak yang lain.
Sosialisasi merupakan salah satu bentuk strategi komunikasi untuk
menyebarluaskan pesan. Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi adalah proses
anggota masyarakat mempelajari norma-norma dan nilai-nilai sosial dimana ia
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menjadi anggota (http://www.slideshare.net/). Sementara itu, Ritcher Jr
(198 :139) memberi defenisi yang lebih luas, bahwa sosialisasi adalah proses
seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukannya
agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan sekaligus menjadi pemeran aktif
dalam satu kedudukan atau peranan tertentu di masyarakatnya
(http://www.scribd.com/ ).
Berdasarkan defenisi-defenisi tersebut maka dapat ditarik 4 hal pokok yang
terdapat dalam sosialisasi, yaitu :
1. Sosialisai merupakan proses yang berlangsung sepanjang hidup manusia
2. Didalam sosialisasi terdapat saling pengaruh antara individu beserta potensi
kemanusiaannya, dengan masyarakat beserta kebudayaannya.
3. Melalui proses sosialisasi, individu menyerap pengetahuan, kepercayaan,
nilai-nilai, norma-norma, sikap dan keterampilan-keterampilan dari
kebudayaan masyarakatnya.
4. Sosialisasi akan menghasilkan perkembangan kepribadian seseorang.
Model komunikasi yang kedua yang bisa digunakan yaitu teori disonansi
kognitif Leon Festinger. Disonansi kognitif merupakan perasaan
ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh sikap, pemikiran, dan prilaku yang saling
bertentangan. Teori ini menjelaskan mengenai bagaimana keyakinan dan prilaku
mengubah sikap. Bila terjadi disonansi maka ada sesuatu hal yang harus dilepas.
Ketidaksesuaian antara suatu keyakinan dengan keyakinan-keyakinan lainnya
akan terasa menyiksa. Ada empat asumsi dasar dari teori ini (Morissan,2008:64),
yaitu :
1. Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, sikap dan
prilakunya. Asumsi pertama menekankan sebuah model mengenai sifat dasar
manusia yang mementingkan adanya stabilitas dan konsistensi
2. Asumsi kedua berbicara mengenai jenis konsistensi yang penting bagi orang
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3. Disonasi adalah perasaan tidak suka yang mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan dengan tampak yang dapat diukur. Asumsi ketiga dari
teori ini menekankan bahwa seseorang yang berada dalam disonansi
memberikan keadaan yang tidak nyaman, sehingga ia akan melakukan
tindakan untuk keluar dari ketidaknyamanan tersebut.
4. Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi dan usaha
untuk disonansi. Teori ini mengasumsikan bahwa rangsangan disonansi yang
diberikan akan memotivasi seseorang untuk keluar dari inkosistensi tersebut
dan mengembalikannya pada konsistensi.
Berdasarkan penjelasan kerangka teori diatas, maka kerangka konseptual ini
dapat digambarkan sebagai berikut:












Agar tidak terjadi salah penegrtian terhadap konsep-konsep yang
digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu memberi batasan
pengertian sebagai berikut:
1. BNNP Sul-Sel adalah sebuah lembaga nonstruktural Indonesia yang
berkududukan dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada presiden
RI.BNN dibentuk berdasarkan keputusan presiden RI Nomor 17 Tahun 2002
(Yang kemudian diganti dengan peraturan presiden Nomor 83 Tahun 2007,
BNN bertugas untuk mengkoordinasikan instansi pemerintah terkait dalam
penyusunan kebijakan dan pelaksanaannya dibidang ketersediaan,
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika psikotropika, prekursor dan zat adiktif lainnya yang berada di
wilayah provinsi Sulawesi Selatan.
2. Sosialisasi adalah salah satu usaha yang dilakukan BNNP Sul-Sel untuk
menyebarluaskan mengani program-program salah satunya mengenai dampak
penggunaan narkoba, termasuk dalam lingkup pelajar kota Makassar.
3. Strategi komunikasi adalah panduan dari perencanaan (planning) komunikasi
dan menajemen komunikasi yang dilakukan pihak BNNP Sul-Sel dalam
menyelenggaran kegiatan sosialisasi sehingga terwujudnya tujuan yang
menjadi visi misi dari BNNP Sul-Sel.
4. Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun
positif)
5. Narkoba adalah Narkotika dan Obat-obatan terlarang (NARKOBA) atau
Narkotik, Psikotropika, dan Zat Aditif (NAPZA) adalah bahan / zat yang dapat
mempengaruhi kondisi kejiwaan / psikologi seseorang (pikiran, perasaan dan
perilaku) serta dapat menimbulkan ketergantungan fisik dan psikologi.
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6. Pelajar kota Makassar adalah pelajar/remaja yang berada di wilayah kota
Makassar yang menjadi target sosialisasi program yang telah ditentukan.
F. Metode Penelitian
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu
Februari hingga April. Lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah
Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sul-Sel Makassar, jln. Manunggal
22, Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Tipe Penelitian
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif yaitu
tipe penelitian yang mendeskripsikan objek penelitian berdasarkan data dan
fakta, serta menganalisisnya melalui konsep-konsep yang telah dikembangkan
sebelumnya, dengan peneliti melakukan observasi non partisipan. Disini
peneliti ikut serta ke lokasi sosialisasi sekedar mengamati proses sosialisasi
dari pihak BNNP Sul Sel pada lokasi penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai penunjang utama dalam penulisan ini,
maka metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Data primer
1. Observasi yaitu dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk
mengumpulkan informasi atau data sebanyak mungkin yang berhubungan
dengan masalah yang di teliti.
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2. Wawancara mendalam yaitu wawancara yang dilakukan penulis dengan
menggunakan wawancara. Wawancara mendalam dilakukan secara
langsung dengan pihak yang dapat memberikan informasi dan
berkompeten sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.
b. Data sekunder
Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari studi pustaka yaitu
pengumpulan beberapa literatur yang erat hubungannya dengan
permasalahan yang diteliti seperti buku-buku, browsing bahan bacaan di
internet,serta dokumen-dokumen.
4. Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dalah purposive sampling
dengan kriteria informan adalah orang-orang yang benar-benar mengetahui dan
terlibat langsung pada strategi komunikasi BNNP Sul-Sel di kota Makassar dalam
melakukan sosialisasi sehingga peneliti dapat merangkum informasi yang tepat
dan dapat dipercaya. Informan tersebut :
a. Drs. Agus Budiman Manalu, S.H (Kepala Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sul-Sel)
b. Ishak Iskandar, S.KM, M.Kes (Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat)
c. M.A Fatwa (Anggota Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat)
d. Sari Nur Lisa, S.Sos (Anggota bidang administrasi/ ke Humasan)
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5. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan penulis maka
analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa
tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiono.
a. Pengumpulan informasi melalui observasi langsung dilapangan kemudian
wawancara mendalam terhadap informan yang cocok terhadap penelitian untuk
menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai dengan
yang diharapkan.
b. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dari catatan yang diperoleh di lokasi penelitian.
c. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk teks
naratif jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman penelitian terhadap
informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian penjelasan.
d. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang





Sasaran komunikasi tidak pernah lepas dari orientasi efektivitas. Untuk
mencapai efektivitas komunikasi, maka diperlukan strategi operasional tertentu.
Untuk mendapatkan gambaran mengenai strategi komunikasi maka terlebih
dahulu penulis akan memberikan gambaran dari pengertian strategi dalam
kaitannya dengan komunikasi.
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang berarti
tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi
dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata “strategos” yang
artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer
yang bisa diartikan sebagai seni perang para jenderal (The Art of General), atau
suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan Cangara,
(2013:61).
Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh
praktisi. Karena itu pakar strategi tidak saja lahir dari kalangan yang memiliki
latar belakang militer, melainkan juga dari profesi lain.
Pada dasarnya strategi adalah rencana manajemen instansi atau organisasi
dalam jangka panjang dari hal yang umum ke hal yang khusus, untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai oleh instansi dan akan dijadikan sebagai acuan dalam
segala kegiatan instansi.
Salusu, (1996:99), memberikan gambaran mengenai unsur-unsur atau
elemen-elemen dalam strategi, yaitu:
a. Tujuan dan sasaran. Perlu diketahui bahwa tujuan bebeda dengan sasaran.
Harvei (1982) mencoba menjelaskan keduanya: (a) organizational goal adalah
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b. Keinginan yang hendak dicapai diwaktu yang akan datang, yang digambarkan
secara umum dan relatif tidak mengenal batas waktu. Sedangkan (b)
organizational objectives goals adalah pernyataan yang sudah mengarah pada
kegiatan untuk mencapai goals: lebih terikat dengan waktu, dapat diukur dan
dapat dijumlahkan atau dihitung.
c. Lingkungan. Harus disadari bahwa organisasi tidak dapat hidup dalam isolasi.
Seperti manusia, organisasi yang dikendalikan oleh manusia, senantiasa
berinteraksi dalam lingkungannya, dalam arti saling mempengaruhi. Sasaran
organisasi senantiasa berhubungan dengan lingkungan, dimana bisa terjadi
lingkungan mampu mengubah sasaran. Menurut Shirley, peluang itu dapat
terjadi dalam lingkungan makro seperti dalam lingkungan dan masyarakat
luas, dapat pula terjadi dalam lingkungan mikro seperti dalam tubuh
organisasi.
d. Kemampuan internal. Kemampuan internal oleh Shirley digambarkan sebagai
apa yang dilakukan (cannot do) karena kegiatan akan terpusat pada kekuatan.
e. Kompetisi. Kompetisi ini tidak dapat diabaiakan dalam merumuskan strategi.
f. Pembuat strategi. Ini juga penting karena menunjukkan siapa yang kompeten
membuat strategi.
g. Komunikasi. Para penulis menyadari bahwa dengan komunikasi yang baik,
strategi bisa berhasil.
Morissan (2008:152) mendefinisikan :
”strategi sebagai penentu tujuan jangka panjang perusahaan dan memutuskan arah
tindakan serta mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai
tujuan”
Berdasarkan definisi diatas, dapat dipahami bahwa strategi itu penting
dipahami oleh setiap eksekutif, manajer, kepala atau ketua, direktur, pejabat,
senior junior, pejabat tinggi, menegah ataupun rendah. Hal ini harus difahami
karena strategi dilaksanakan oleh setiap orang pada setiap tingkat, bukan hanya
oleh pemilik kekuasaan.
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Berhasil atau tidaknya sebuah kegiatan komunikasi secara efektif banyak
ditentukan oleh strategi komunikasi. Oliver (2006:2) berpendapat bahwa strategi
berkaitan dengan 5 hal, yaitu:
1. Strategi sebagai sebuah rencana. Bahwa strategi merupakan suatu arah
tindakan yang diinginkan secara sadar.
2. Strategi sebagai sebuah cara, bahwa strategi merupakan suatu manuver
spesifik yang dimaksudkan untuk mengecoh lawan atau kompetitor.
3. Strategi sebagai sebuah pola, merupakan pola dalam suatu rangkaian tindakan.
4. Strategi sebagai sebuah posisi, yaitu strategi suatu cara menempatkan
organisasi dalam sebuah lingkungan.
5. Strategi sebagai perspektif, yaitu suatu cara yang terintegrasi dalam
memandang dunia.
2. Tingkatan Strategi
Pada umumnya setiap organisasi atau perusahaan memiliki strategi yang
berbeda namun pembuatan strategi umumnya menggunakan tiga tingkatan.
Menurut Husein Umar (2010:17-18), tingkatan strategi tersebut adalah :
a. Strategi Korporasi. Strategi ini menggambarkan arah perusahaan secara
keseluruhan mengenai sikap perusahaan secara umum terhadap pertumbuhan
dan manajemen berbagai bisnis dan produk untuk mencapai keseimbangan
portofolio produk dan jasa.
b. Strategi Unit Bisnis. Strategi ini biasanya dikembangkan pada level divisi dan
menekankan pada perbaikan posisi persaingan produk barang atau jasa
perusahaan dalam industrinya atau segmen pasar yang dilayani oleh divisi
tersebut.
c. Strategi fungsional. Strategi ini menekankan terutama pada maksimalnya
sumber daya produktivitas. Dalam batasan oleh perusahaan dan strategi bisnis
yang berada di sekitar mereka, departemen fungsional seperti fungsi-fungsi
pemasaran, dan SDM untuk mengumpulkan bersama-sama aktivitas mereka
23
dan kompetensi mereka dan kompetensi mereka guna meningkatkan kinerja
perusahaan.
Dari ketiga tingkatan diatas biasanya perusahaan kecil memiliki unit bisnis
yang juga berarti tingkat korporasi, sementara dalam pelayanan masyarakat
misalnya, keputusan strategi di buat oleh pemerintah pusat ke bawah.
B. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan, namun
juga kompleks dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh
komunikasi yang dilakukan dengan manusia lainnya, baik yang sudah di kenal
ataupun yang belum dikenal sama sekali.
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris di sebut communication, berasal
dari bahasa latin yaitu, communcations dan bersumber dari kata communis yang
berarti “sama”. Sama di sini adalah “sama makna”(lambang). Sebagai contoh, jika
dua orang atau lebih sedang bercengkrama atau bercakap, memahami atau
mengerti apa yang diperbincangkan mereka, maka dapat dikatakan komunikatif.
Kegiatan komunikasi tersebut secara sederhana tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga mengandung unsur persuasi, yakni agar orang lain bersedia
menerima suatu pemahaman dan pengaruh, mau melakukan atau mengikuti sutau
perintah,bujukan dan sebagainya daripihak lain.
Sebuah definisi singkat dari Hrold D. Lasswell bahwa cara yang tepat untuk
menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan”siapa yang
menyampaikan, apa yang di sampaikan, melalui apa, kepada siapa dan apa
pengaruhnya” Cangara, (2014:21).
Cangara (2014:22) memberi definisi komunikasi, yaitu :
“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada
satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”
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Defenisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence
Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu defenisi baru yang menyatakan bahwa:
“ Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih, membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya tiba pada saling pengertian yang mendalam”.
2. Tipe Komunikasi
Dalam penelitian ini penulis akan membahas empat macam tipe komunikasi
berdasarkan tipe-tipe komunikasi yang dibagi oleh Cangara (2014:34) yaitu:
1. Komunikasi dengan Diri Sendiri (intrapersonal communication)
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi dalam
diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri.
Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya seseorang yang memberi arti
terhadap suatu objek yang dilihat atau terbesit dalam fikirannya. Objek dalam hal
ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, pengalaman, peristiwa atau fakta
yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun dalam diri
seseorang. Cangara, (2014:34).
Bagi seorang komunikator sangat penting baginya melakukan komunikasi
dengan diri sendiri sebelum ia berkomunikasi dengan orang lain. Jika seseorang
hendak mengubah prilaku seseorang atau bahkan orang yang mempunyai status
lebih tinggi, terlebih dulu ia harus memformulasikan pesan yang akan
disampaikan kepada komunikannya dalam diri pribadinya, maka dengan demikian
komunikasi akan efektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2. Komunikasi Antar Pribadi (interpersonal communication)
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud disini adalah proses komunikasi
yang berlangsung antar dua orang atau lebih secara tatap muka, bahwa
“interpersonal communication is communication involving two people in a face to
face setting”. Cangara (2014:36)
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Di bandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, komunkasi antarpribadi
dinilai paling efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan prilaku
komunikan karena efek timbal balik yang ditimbulkan dari proses komunikasi
tersebut langsung dirasakan.
Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atau dua macam,
yaitu :
1. Komunikasi diadik (dyadic communication)
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antar dua
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dalam
dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu percakapan, dialog, dan juga wawancara.
2. Komunikasi triadik (triadic communication)
Komunikasi triadik adalah komunikasi antar pribadi yang pelaku
komunikasinya terdiri dari tiga orang, yaitu seorang komunikator dan dua
orang komunikan. Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka
komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan
perhatiannya pada seorang komunikan saja, sehingga ia dapat menguasai
frame of reference komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang
berlangsung, kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya
sebuah proses komunikasi.
3. Komunikasi Publik (public communication)
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif,
komunikasi retorika, public speaking, dan komunikasi khalayak. Komunikasi
publik menunjukkan suatu proses komunikasi dimana pesan-pesan
disampaikan oleh pembicara atau komunikator dalam situasi tatap muka di
depan khalayak yang lebih besar.
Dalam komunikasi publik penyampaian pesan langsung secara kontinu. Dapat
diidentifikasikan siapa yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya
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(komunikan). Interaksi antara sumber dan penerima sangat terbatas, sehingga
tanggapan balik juga terbatas. Selain itu pesan yang disampaikan dalam
komunikasi publik tidak berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan
dipersiapkan lebih awal. Tipe komunikasi publik biasanya ditemui dalam berbagai
aktivitas seperti kuliah umum, khotbah, ceramah dan juga seminar.
4. Komunikasi Massa (mass communication)
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang
berlangsung yang pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti
radio, televisi, dan juga surat kabar. Dalam komunkasi massa, sumber dan
penerima pesan dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik.
Pesan komunikasinya berlangsung satu arah tanpa tanggapan balik secara
langsung melainkan membutuhkan beberapa waktu yang lama. Selain itu sifat
penyebaran pesannya berlangsung begitu cepat, serempak dan luas.
3. Proses Komunikasi
Berbicara mengenai strategi komunikasi berarti juga berbicara mengenai
proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan serangkaian tahapan berurutan
yang melibatkan komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan,
channel/media, komunikan dan efek). Proses komunikasi menurut Effendy
(2013:11) terbagi menjadi dua tahap, yaitu:
a. Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol)
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, isyarat, gambar, dan sebagainya yang secara langsung mampu
“menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain.
Akan tetapi, demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut (bahasa,
warna, gambar ) sering dipadukan penggunaanya. Dengan perkataan lain, pesan
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(massage) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri atas isi
(the content) atau lambang (symbol).
b. Proses komunikasi secara sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan
sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat,
telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi,dan banyak lagi adalah media kedua
yang sering digunakan dalam komunikasi.
Pentingnya peranan media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan
oleh efisiennya dalam mencapai komunikan. Surat kabar dan televisi misalnya
merupakan media yang efisien karena dengan menyiarkan sebuah pesan sekali
saja sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya,
seperti pidato kepala negara yang disiarkan melalui radio atau televisi. Sebagai
sambungan dari komunikasi maka dalam memformulasikan isi pesan komunikasi,
komunikator harus memperhitungkan sifat-sifat media yang akan digunakan.
Penentuan media yang akan dipergunakan perlu didasari pertimbangan mengenai
siapa komunikan yang akan dituju. Komunikan media surat kabar, poster, atau
papan pengumuman akan berbeda dengan surat kabar, radio, televisi atau film.
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang
lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dari
pengertian ini, maka kita bisa mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak
bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur komunikasi.
Unsur ini bisa disebut elemen komunikasi. Model proses komunikasi oleh
Philip Potler dalam Effendy (20013:18) berdasarkan paradigma Harold Lasswell,
yaitu:
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Skema 1.4 Paradigma Harold Lasswell
Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai
berikut:
1. Sender : komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau
sejumlah orang. Pengirim atau komunikator dalam organisasi bisa
karyawan dan bisa juga pimpinan.
2. Encoding : Merupakan proses pengalihan pikiran kedalam bentuk lambang.
3. Message : Merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan
oleh komunikator.
4. Media : Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator
kepada komunikan.
5. Decoding : Proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang
yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
6. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
7. Respons : Tanggapan, seperangakat reaksi pada komunikan setelah
menerima pesan
8. Feedback : Umpan balik merupakan tanggapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.







sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda
dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator.
Model komunikasi ini menegaskan faktor-faktor kunci dalam komunikasi
efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana yang dijadikan sasarannya dan
tanggapan apa yang diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi pesan
dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya mengawasi
pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam
mencapai khalayak sasaran.
William G.Scott yang mengutip pendapat Babcock dalam Thoha (1977)
dalam Suprapto (2009:10-12) mengatakan bahwa ada 5 faktor yang
mempengaruhi proses komunikasi:
1.The Act (perbuatan)
Perbuatan komunikasi menginginkan pemakaian lambang-lambang yang
dapat dimengerti secara baik oleh manusia. Pada umumnya lambang-lambang
tersebut dinyatakan dalam bahasa atau keadaan tertentu, tanda-tanda lain
dapat pula dipergunakan.
2.The Scene (Adegan)
Adegan sebagai salah satu faktor dalam komunikasi ini menekankan
hubungan dengan lingkungan komunikasi. Adegan ini menjelaskan apa yang
dilakukan, simbol apa yang digunakan, dan apa arti yang dikatakan. Dengan
kata lain adegan adalah sesuatu yang akan dikomunikasikan dengan melalui
simbol apa sesuatu itu dapat dikomunikasikan.
3.The Agent (Pelaku)
Individu-individu yang mengambil bagian dalam hubungan komunikasi
dinamakan pelaku-pelaku komunikasi. Pengirim dan penerima yang terlibat
dalam hubungan komunikasi ini adalah contoh dari pelaku-pelaku
30
komunikasi tersebut. Dan perannya seringkali saling menggantikan dalam
situasi komunikasi yang berkembang.
4.The Agency (Perantara)
Alat-alat yang digunakan dalam komunikasi dapat membangun
terwujudnya perantara. Alat-alat itu selain dapat berwujud komunikasi lisan,
tatap muka, juga alat komunikasi yang tertulis, seperti surat perintah, memo,
surat tugas dan sejenisnya.
5.The Purpose (Tujuan)
Menurut Grace ada 4 macam tujuan yaitu :
Tujuan fungsional adalah tujuan yang secara pokok bermanfaat untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi atau lembaga.
a. Tujuan manipulasi adalah tujuan yang dimaksudkan untuk menggerakkan
orang-orang yang mau menerima ide-ide yang disampaikan, yang sesuai
ataupun tidak dengan nilai dan sikapnya.
b. Tujuan keindahan adalah tujuan untuk menciptakan tujuan yang bersifat
kreatif
c. Tujuan keyakinan adalah tujuan yang bermaksud untuk meyakinkan atau
mengembangkan keyakinan orang-orang pada lingkungan.
C. Strategi Komunikasi
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
untuk mencapai suatu tujuan. Namun, untuk mencapai suatu tujuan, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, tetapi harus
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Demikian pula strategi
komunikasi.
Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku berjudul “Dinamika
Komunikasi” menyatakan bahwa:
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“...Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Untuk
mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus menunjukkan secara taktis
bagaimana operasionalnya. Dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa
berbeda sewaktu-waktu bergantung kepada situasi dan kondisi... Effendy,
(2008:29).
Rogers (1982) kemudian memberi batasan pengertian strategi komunikasi
sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia
dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar
perencanaan komunikasi Middleton (1980) juga membuat definisi dengan
menyatakan bahwa :
“strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi
mulai dari komunikator, pesan, saluran, penerima sampai pada pengaruh (efek)
yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal “Cangara,
(2014:61)
Strategi komunikasi (communication strategy) harus mendukung program
aksi (action program) meliputi serangkaian tindakan, Morissan (2008:187),
sebagai berikut :
1. Memberi tahu khalayak sasaran internal dan ekstenal, mengenai tindakan
yang akan dilakukan. Membujuk khalayak sasaran untuk mendukung dan
menerima tindakan yang dimaksud.
2. Mendorong khalayak yang sudah memiliki sikap mendukung atau menerima
untuk melakukan tindakan.
Berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh
strategi komunikasi. Strategi komunikasi, baik secara makro (plannet multimedia
strategy) maupun mikro (Singlecommunication medium strategy) mempunyai
fungsi ganda, Effendi, (2008:28), yaitu :
a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan
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instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang
optimal.
b. Menjembatani “Kesenjangan budaya” (Cultural gap) akibat kemudahan
diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu
ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.
Strategi komunikasi bertujuan menciptakan pengertian dalam berkomunikasi,
membina dan memotivasi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh pihak
komunikator. Rusady Ruslan (2008:37) menuliskan ada 4 tujuan strategi
komunikasi yaitu :
a. To secure understanding yaitu untuk memastikan bahwa terjadi suatu
pengertian dalam berkomunikasi. Memberikan pengaruh pada komunikan
melalui pesan-pesan yang disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu dari
organisasi.
b. To establish acceptance yaitu bagaimana cara penerimaan terus dibina
dengan baik. Setelah komunikan menerima dan mengerti pesan yang
disampaikan, pesan tersebut perlu dikukuhkan dalam benak komunikan agar
menghasilkan feedback yang mendukung pencapaian tujuan komunikasi.
c. To motivate action yaitu penggiat untuk memotivasinya. Komunikasi selalu
memberi pengertian yang diharapkan dapat mempengaruhi atau mengubah
perilaku komunikan sesuai dengan keinginan komunikator. Jadi strategi
komunikasi ditujukan untuk mengubah perilaku komunikan.
d. To goals which the communicator sought to achieve.Artinya bagaimana
mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari proses
komunikasi tersebut.
Dalam penerapan strategi komunikasi ini, khususnya upaya transparansi
kepada stakeholder, komunikasi menjadi sangat penting. Komunikasi yang
berlangsung diarahkan pada pembentukan persepsi yang positif mengenai pesan
oleh kelompok atau kelompok yang menerima pesan tersebut. Dengan adanya
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penciptaan persepsi yang positif, maka penerima pesan akan terpengaruh untuk
melakukan perubahan sikap sebagai tanggapan yang positif terhadap isi pesan
yang diterima.
D. Perumusan Strategi Komunikasi
Khalayak memiliki kekuatan penangkal yang bersifat psikologi dan sosial
bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar diri dan kelompoknya. Disamping itu
khalayak tidak hanya dirangsang hanya satu pesan saja melainkan banyak pesan
dalam waktu yang bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh dari
pesan-pesan lain yang datang dari sumber (komunikator) lain dalam waktu yang
sama, maupun sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian pesan yang diharapkan
menimbulkan efek atau perubahan pada khalayak bukanlah satu-satunya
“kekuatan” melainkan, hanya satu diantara semua kekuatan pengaruh yang
bekerja dalam proses komunikasi, untuk mencapai efektivitas.
Jadi efek tidak lain dari paduan sejumlah kekuatan yang bekerja dalam
keseluruhan proses komunikasi. Justru itu pesan sebagai satu-satunya kekuatan
yang dimiliki oleh komunikator harus mampu mengungguli semua kekuatan yang
ada untuk menciptakan efektivitas. Kekuatan pesan ini, dapat didukung oleh
metode penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator itu sendiri.
Dalam hal ini maka perencanaan dan perumusan strategi dalam proses komunikasi,
terutama dalam komunikasi inovasi, public relations, komunikasi internasional,
dan sebagainya semakin jelas diperlukan.
Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (public) menjadi efektif, Arifin
(1984:59) menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut:
1. Mengenal Khalayak
Mengenal khalayak merupakan langkah pertama bagi komunikator dalam
usaha komunikasi yang efektif. Sebagaimana telah dijelaskan dalam proses
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif melainkan aktif sehingga
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antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi
juga saling mempengaruhi. Artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh
komunikator dan komunikator juga dapat dipengaruhi oleh khalayak.
Dalam proses komunikasi, baik komunikator maupun khalayak
mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan,
komunikasi tak mungkin berlangsung. Karena itu, untuk berlangsungnya
suatu komunikasi dan kemudian tercapainya hasil yang positif, maka
komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak
terutama dalam pesan, metode, dan media.
Dalam observasi atau penelitian, khalayak dapat diindentifikasi dari
beberapa segi. Misalnya dari segi pengetahuan khalayak terhadap pesan-
pesan yang disampaikan, dapat ditemukan khalayak yang tidak memiliki
pengetahuan, memiliki hanya sedikit, memiliki banyak dan yang ahli tentang
masalah yang disajikan. Sedang dari seni, sikap khalayak terhadap isi pesan
yang disampaikan dapat ditemukan khalayak yang setuju, ragu-ragu dan yang
menolak.
Demikian juga dari segi kesediaan khalayak menerima pengaruh,
khususnya mengenai inovasi. Dalam hal ini Schoenfeld dalam Arifin
(1984:60-61) mengemukakan klasifikasi khalayak sebagai berikut :
a. Inovator atau penemu ide adalah orang-orang yang kaya akan ide-ide
baru, dan karenanya terkadang mudah dan terkadang sukar menerima
ide baru orang lain.
b. Early adopters atau orang yang cepat bersedia mencoba ide-ide baru
yang dianjurkan kepadanya.
c. Early Mayority atau kelompok orang-orang yang mudah menerima
ide-ide baru apabila ide tersebut diterima oleh orang banyak.
d. Mayority atau kelompok dalam jumlah terbanyak yang menerima
atau menolak ide baru,terbatas pada suatu daerah.
e. Non-adopters ataupun orang-orang yang tidak suka menerima ide-ide
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baru dan mengadakan perubahan-perubahan atas pendapat yang
semula.
2. Menyusun Pesan
Menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam
memengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan
perhatian.
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi, isinya dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat
atau propaganda. Adapun sesuatu yang dimaksud dengan pesan dalam proses
komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim atau komunikator kepada
penerima atau komunikan. Syarat komunikasi efektif bagi sebuah pesan adalah
menarik, dapat memperoleh kebutuhan individual (personal needs) pada
komunikan, dapat memuaskan kebutuhan pesan yang disampaikan, pesan dapat
memuaskan kebutuhan emosi, kebutuhan harapan yang logis bagi penerima pesan.
Isi pesan dalam strategi komunikasi sangat menentukan efektivitas
komunikasi. Arifin (1984:68-69) mengatakan bahwa agar komunikasi yang
dilancarkan dapat lebih efektif, maka pesan yang disampaikan harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :
a. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat
menarik perhatian sasaran.
b. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang dituju kepada pengalaman
yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga sama-sama dapat
dimengerti.
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu.
d. Pesan harus menyarankan satu jalan untuk memperoleh kebutuhan yang
layak bagi situasi kelompok dimana sasaran berada pada saat ia
digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
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Willbur Schramm dalam Arifin(1984:70) mengemukakan apa yang disebut
dengan availabity (mudahnya diperoleh) dan kontras availabity, berarti isi pesan
itu mudah diperoleh sebab dalam persoalan yang sama atau orang selalu memilih
yang paling mudah, yaitu yang tidak terlalu banyak menggunakan energi atau
tenaga. Sedang kontras menunjukkan, bahwa pesan itu, dalam hal menggunakan
tanda-tanda dan medium memiliki perbedaan yang tajam dengan keadaan
sekitarnya. Sehingga ia kelihatan atau kedengaran sangat mencolok, dengan
demikian mudah diperoleh. Sesuatu yang mencolok ialah karena lebih nyaring,
lebih terang, lebih besar atau merupakan gerak yang tiba-tiba dalam keterangan,
perubahan pada suara, intensitas, irama dan sebagainya.
3. Menetapkan Metode
Efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari kemantapan isi pesan,
yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka akan turut
dipengaruhi oleh metode-metode penyampaian kepada sasaran.
Arifin(1984:73) menawarkan metode komunikasi yang efektif, yaitu :
a. Redundancy (Repetition)
Adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan
kepada khalayak. Dengan metode ini sekian banyak manfaat yang dapat
ditarik darinya. Manfaat itu antara lain khalayak akan lebih
memperhatikan pesan, karena justru berkontras dengan pesan yang tidak
diulang-ulang, sehingga ia akan lebih banyak mengikat perhatian.
Selanjutnya dengan metode repetition ini, komunikator dapat memperoleh




Proses canalizing ialah memahami dan meneliti pengaruh
kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya
komunikasi ini, maka haruslah dimulai dari memenuhi nilai-nilai, standar
kelompok, masyarakat dan secara berangsur-angsur mengubahnya kearah
yang dikehendaki. Akan tetapi bila hal ini ternyata tidak mungkin, maka
kelompok tersebut secara perlahan-lahan dipecahkan, sehingga anggota-
anggota kelompok itu sudah tidak memiliki lagi hubungan yang ketat.
Dengan demikian pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya akan
hilang sama sekali. Dalam keadaan demikian pesan-pesan akan mudah
diterima oleh komunikan.
c. Informatif
Dalam dunia komunikasi massa dikenal salah satu bentuk pesan yang
bersifat informatif, yaitu suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi khalayak dengan metode memberikan penerangan.
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, sesungguhnya,
diatas fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat yang benar pula.
Seperti yang tulis oleh Jawoto dalam Arifin (1984:75) yaitu :
1. Memberikan informasi tentang fakta (facts) semata-mata, juga fakta
bersifat kontrofersial.
2. Memberikan informasi dan menuntun umum kearah suatu pendapat.
d. Persuasif
Berarti mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini
khalayak digugah baik pikirannya, terutama perasaannya. Metode
persuasif merupakan suatu cara untuk mempengaruhi komunikan, dengan
tidak terlalu banyak berfikir kritis, bahkan kalau dapat khalayak itu dapat
terpengaruh secara tidak sadar.
e. Edukatif
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Metode edukatif sebagai salah satu cara mempengaruhi khalayak
dan suatu pernyataan umum yang dilontarkan. Metode mendidik berarti
memberikan sesuatu ide kepada khalayak sesungguhnya dengan fakta-
fakta, pendapat, atau pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan,
dari segi kebenarannya dengan disengaja, teratur dan terencana, dengan
tujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang diinginkan.
f. Kursif
Berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa. Dalam hal
ini khalayak dipaksa, tanpa perlu berfikir lebih banyak lagi untuk
menerima gagasan atau ide-ide yang disampaikan atau dilontarkan.
Metode kursif biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-
peraturan, perintah dan intimidasi. Untuk pelaksanaannya yang lebih
lancar biasanya dilatarbelakangi berdiri suatu kekuatan yang cukup
tangguh.
4. Seleksi dan Penggunaan Media
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide dalam rangka merebut pengaruh
dalam masyarakat adalah suatu hal yang merupakan keharusan. Sebab selain
media massa dapat menjangkau jumlah besar khalayak, juga dewasa ini kita tidak
lagi dapat hidup tanpa surat kabar, radio, handphone dan mungkin juga televisi.
Alat-alat itu kini telah muncul sebagai alat komunikasi massa yang sejatinya
berfungsi sebagai alat penyalur, juga mempunyai fungsi sosial yang kompleks.
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu proses komunikasi yang ingin
dilancarkan, kita harus selektif dalam arti menyesuaikan keadaan dan kondisi
khalayak maka dengan sendirinya penggunaan mediapun harus disesuaikan. Justru
itu, selain kita harus berpikir dalam jalinan faktor-faktor komunikasi sendiri perlu
juga memahami situasi sosial-psikologis, Hal ini media mempunyai kemampuan
dan kelemahan- kelemahan tersendiri sebagai alat.
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5. Hambatan dalam Komunikasi
Dalam komunikasi, pada saat penyampaian pesan dari komunkator kepada
komunikan, sering terjadi tidak tercapainya pengertian sebagaimana yang
dikehendaki, maka timbullah kesalahpahaman. Tidak diterimanya pesan tersebut
dengan sempurna dikarenakan perbedaan lambang atau bahasa antara apa yang
dipergunakan dengan yang diterima. Atau terdapat hambatan teknis lainnya yang
menyebabkan gagasan terhadap kelancaran sistem komunikasi kedua belah pihak.
Effendy (2008:11) menyatakan bahwa ada 4 (empat) hambatan yang biasa terjadi
dalam proses komunikasi, yaitu :
a. Hambatan sosio-antro-psikologis
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional. Ini berarti
bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika komunikasi
berlangsung, sebab situasi amat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi
terutama situasi yang berhubungan dengan faktor-faktor sosiologi-
antropoligis-psikologis.
Hambatan sosiologis sering ditemui karena masyarakat terdiri atas
berbagai golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam situasi
sosial, agama, ideologi, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan, dan sebagainya
yang semuanya dapat menjadi hambatan bagi kelancaran komunikasi.
Hambatan antropologis terjadi karena manusia memiliki perbedaan postur,
warna kulit dan kebudayaan, yang pada kelanjutannya berbeda dengan gaya
hidup, norma, kebiasaan dan bahasa. Sementara itu, hambatan psikologis
terjadi dalam komunikasi disebabkan karena si komunikator sebelum
melancarkan komunikasinya, tidak mengkaji diri komunikan. Komunikasi
sulit berhasil apabila komunikan sedang sedih, bingung, marah, merasa
kecewa, merasa iri hati, dan juga ketika komunikan menaruh prasangka
kepada komunikator. Prasangka menjadi salah satu hambatan berat bagi




Hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada pihak
komunikan maka hambatan semantis terpadat pada diri komunikator. Faktor
semantis menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator sebagai alat
untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan. Demi
kelancaran komunikasi maka seorang komunikator harus memperhatikan
gangguan semantis sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan salah
pengertian atau salah tafsir yang pada akhirnya bisa menimbulkan salah
komunikasi.
c. Hambatan Mekanis
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam
melancarkan komunikasi.
d. Hambatan Ekologis
Hambatan ekologis disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap
proses berlangsungnnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan.
Contohnya suara riuh orang-orang atau kebisingan lalu lintas, suara hujan
atau petir, pada saat komunikator sedang menyampaikan pesan.
E. Sosialisasi
Menurut Slameto (2003:3) sosialisasi adalah suatu proses belajar mengajar.
Dalam hal ini belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan sesorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(http://repository.uusu.ac.id/). Sementara itu, Ritcher Jr (1987:139) memberikan
definisi yang lebih luas, bahwa sosialisasi adalah proses seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukannya agar dapat berfungsi
sebagai orang dewasa dan sekaligus sebagai pemeran aktif dalam suatu
kedudukan atau peranan tertentu di masyarakat (http://www.scribd.com/).
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Proses sosialisasi terjadi melalui interaksi sosial, yaitu hubungan antara
manusia yang menghasilkan adanya proses pengaruh mempengaruhi. Dalam
proses pendewasaan manusia maka berdasarkan pengalamannya sendiri, ia akan
selalu mempunyai suatu sistem tingkah laku (behavior system) yang akan
ditentukan oleh watak pribadinya, yaitu bagaimana ia akan memberikan reaksi
terhadap suatu pengalaman. Akhirnya sistem prilaku inilah yang akan menentukan
dan membentuk sikapnya (attitude) terhadap sesuatu.
Sosialisasi juga dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi
(program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak( pemilik program, kebijakan,
peraturan) kepada pihak lain( aparat, masyarakat, yang terkena program dan juga
masyarakat umum).
Dalam usaha untuk melakukan kegiatan sosisalisasi, terdapat beberapa cara
yang dapat digunakan menurut Susanto (1997:47-48) yaitu:
1. In house Campaign
Proses sosialisasi ang diarahkan pada seluruh anggota organisasi didalam
perusahaan, yang menyangkut semua tingkatan yang ada dalam aktivitas kerja
sehari-hari. Program ini dapat memanfaatkan beberapa orang kunci dalam
perusahaan seperti:
a. Top manager, untuk menujukkan komitmen top management terhadap
kebijaksanaan ini
b. Core People, dipilih dari anggota organisasi yang memiliki antusiasme yang
tinggi terhadap penerapan dari budaya perusahan atau instansi yang telah
ditetapkan. Core People dapat dipilih dari dari berbagai tingkatan dalam
organisasi.
c. Rekan kerja yang lebih dulu bergabung, diarahkan pada anggota yang baru
bergabung, yang berperan sebagai komunikator adalah rekan sekerja.





Seluruh proses sosialisasi diarahkan pada lingkungan ekstrem organisasi,
tujuannya adalah untuk menunjukkan komitmen yang diambil oleh
perusahaan/instansi dalam melayani kepentingan masyarakat “konsumen”nya
(hhtp;//e-journal.uajy.ac.id/).
Penelitian ini menggunakan teori Laswell dan disonansi kognitif. Teori
Laswell telah dijelaskan dalam strategi komunikasi. Teori disonansi kognitif biasa
disebut juga sebagai teori perubahan sikap. Teori ini menyatakan bahwa seseorang
akan mengalami ketidaknyamanan didalam dirinya bila ia dihadapkan pada
informasi baru atau informasi yang bertentangan dengan keyakinannya, Morissan
(2008:64). Teori ini merangkum empat asumsi yaitu:
a. Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, sikap
dan prilakunya.
b. Disonansi diciptakan oleh inkonsistensi psikologis
c. Disonansi adalah perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk
melakukan tindakan-tindakan dengan dampak yang dapat diukur.
d. Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi dan
usaha untuk mengurangi disonansi.
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil BNN Provinsi Sulawesi Selatan
BNN merupakan lembaga vertikal yang memiliki perwakilan di daerah
yang disebut Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan
merupakan perwakilan BNN yang berlokasi di Jl. Manunggal 22 Kel. Maccini
Sombala Kec. Tamalate Kota Makassar. BNNP Sulawesi Selatan resmi
melembaga bersamaan dengan pelantikan Kepala BNNP, yaitu tanggal 20 April
2011. Bersamaan dengan pelantikan tersebut, secara resmi Badan Narkotika
Provinsi (BNP) di bawah pengawasan pemerintah Provinsi berubah nama menjadi
Badan Narkotika Nasional yang bertanggung jawab langsung ke Badan Narkotika
Nasional Republik Indonesia.
B. Visi Misi BNN Provinsi Sulawesi Selatan
1.Visi Badan Narkotika Nasional
Menjadi lembaga yang profesional dan mampu berperan sebagai focal
point Indonesia di bidang pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya di
Indonesia.
2. Misi Badan Narkotika Nasional
a. Menyusun kebijakan nasional P4GN
b. Melaksanakan operasional P4GN sesuai bidang tugas dan kewenangannya.
c. Mengkoordinasikan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif
lainnya (narkoba)
d. Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan nasional P4GN
e. Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan nasional P4GN dan diserahkan
kepada Presiden
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3. Visi BNNP Sulawesi Selatan
Perwakilan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan yang
profesional dan mampu menyatukan dan menggerakkan seluruh komponen
masyarakat , instansi pemerintah dan swasta di Provinsi Sulawesi Selatan dalam
melaksanakan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaraan
gelak narkoba.
4. Misi BNNP Sulawesi Selatan
Bersama instansi pemerintah terkait, swasta dan komponen masyarakat
diwilayah provinsi Sulawesi Selatan dalam melaksanakan pencegahan,
pemberdayaan masyarakat, penjangkauan dan pendampingan, pemberantasan
serta didukung dengan tatakelola pemerintahan yang akuntabel.
C. Landasan Hukum BNNP Sulawesi Selatan
Landasan Hukum BNNP Sulawesi Selatan :
1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang
Badan Narkotika Nasional
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2013 tentang
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
3. Pasal 3 Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010.
4. Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI)
mengesahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika
dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.
Berdasarkan kedua Undang-undang tersebut, Pemerintah (Presiden
Abdurahman Wahid) membentuk Badan Koordinasi Narkotika Nasional
(BKNN), dengan Keputusan Presiden Nomor 116 Tahun 1999. BKNN
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adalah suatu Badan Koordinasi penanggulangan narkoba yang
beranggotakan 25 Instansi Pemerintah terkait.
5. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2007 tentang Badan Narkotika
Nasional, Badan Narkotika Provinsi (BNP) dan Badan Narkotika
Kabupaten/Kota (BNK), yang memiliki kewenangan operasional melalui
kewenangan Anggota BNN terkait dalam satuan tugas, yang mana BNN-
BNP-BNKab/Kota merupakan mitra kerja pada tingkat nasional, Provinsi
dan kabupaten/kota yang masing-masing bertanggung jawab kepada
Presiden, Gubernur dan Bupati/Walikota, dan yang masing-masing (BNP
dan BN Kab/Kota) tidak mempunyai hubungan struktural-vertikal dengan
BNN.
6. Merespon perkembangan permasalahan narkoba yang terus meningkat dan
makin serius, maka Ketetapan MPR-RI Nomor VI/MPR/2002 melalui
Sidang Umum Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
(MPR-RI) Tahun 2002 telah merekomendasikan kepada DPR-RI dan
Presiden RI untuk melakukan perubahan atas Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1997 tentang Narkotika. Oleh karena itu, Pemerintah dan DPR-RI
mengesahkan dan mengundangkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika, sebagai perubahan atas UU Nomor 22 Tahun
1997. Berdasarkan UU Nomor 35 Tahun 2009 tersebut, BNN diberikan
kewenangan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana narkotika dan
prekursor narkotika.
D. Kedudukan,Fungsi, Tugas dan wewenang
1. Kedudukan:
Badan Narkotika Nasional yang selanjutnya dalam Peraturan Kepala
Badan Narkotika Nasional disebut BNN adalah lembaga pemerintah non
kementrian yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui koordinasi Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia.
BNN dipimpin oleh Kepala.
46
2. Tugas :
2. Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan
dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan
Prekursor Narkotika;
3. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkotika dan Prekursor Narkotika;
4. Berkoordinasi dengan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran
gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;
5. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi
sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun masyarakat;
6. Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;
7. Memantau, mengarahkan dan meningkatkan kegiatan masyarakat dalam
pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan
Psikotropika Narkotika;
8. Melalui kerja sama bilateral dan multiteral, baik regional maupun
internasional, guna mencegah dan memberantas peredaran gelap Narkotika
dan Prekursor Narkotika;
9. Mengembangkan laboratorium Narkotika dan Prekursor Narkotika;
10. Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan terhadap perkara
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;
dan
11. Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan wewenang.
Selain tugas sebagaimana di atas, BNN juga bertugas menyusun dan
melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika, prekursor dan bahan adiktif
lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.
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3. Fungsi :
1. Penyusunan dan perumusan kebijakan nasional di bidang pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika,
psikotropika dan prekursor serta bahan adiktif lainnya kecuali bahan
adiktif untuk tembakau dan alkohol yang selanjutnya disingkat dengan
P4GN.
2. Penyusunan, perumusan dan penetapan norma, standar, kriteria dan
prosedur P4GN.
3. Penyusunan perencanaan, program dan anggaran BNN.
4. Penyusunan dan perumusan kebijakan teknis pencegahan, pemberdayaan
masyarakat, pemberantasan, rehabilitasi, hukum dan kerjasama di bidang
P4GN.
5. Pelaksanaan kebijakan nasional dan kebijakna teknis P4GN di bidang
pencegahan, pemberdayaan masyarakat, pemberantasan, rehabilitasi,
hukum dan kerjasama.
6. Pelaksanaan pembinaan teknis di bidang P4GN kepada instansi vertikal di
lingkungan BNN.
7. Pengoordinasian instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat
dalam rangka penyusunan dan perumusan serta pelaksanaan kebijakan
nasional di bidang P4GN.
8. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi di lingkungan
BNN.
9. Pelaksanaan fasilitasi dan pengkoordinasian wadah peran serta masyarakat.
10. Pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan penyalahgunaan dan peredaran
gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika.
11. Pelaksanaan pemutusan jaringan kejahatan terorganisasi di bidang
narkotika, psikotropika dan prekursor serta bahan adiktif lainnya, kecuali
bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.
12. Pengoordinasian instansi pemerintah terkait maupun komponen masarakat
dalam pelaksanaan rehabilitasi dan penyatuan kembali ke dalam
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masyarakat serta perawatan lanjutan bagi penyalahguna dan/atau pecandu
narkotika dan psikotropika serta bahan adiktif lainnya kecuali bahan
adiktif untuk tembakau dan alkohol di tingkat pusat dan daerah.
13. Pengkoordinasian peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi medis
dan rehabilitasi sosial pecandu narkotika dan psikotropika serta bahan
adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol yang
diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat.
14. Peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi penyalahguna dan/atau
pecandu narkotika dan psikotropika serta bahan adiktif lainnya, kecuali
bahan adiktif tembakau dan alkohol berbasis komunitas terapeutik atau
metode lain yang telah teruji keberhasilannya.
15. Pelaksanaan penyusunan, pengkajian dan perumusan peraturan perundang-
undangan serta pemberian bantuan hukum di bidang P4GN.
16. Pelaksanaan kerjasama nasional, regional dan internasional di bidang
P4GN.
17. Pelaksanaan pengawasan fungsional terhadap pelaksanaan P4GN di
lingkungan BNN.
18. Pelaksanaan koordinasi pengawasan fungsional instansi pemerintah terkait
dan komponen masyarakat di bidang P4GN.
19. Pelaksanaan penegakan disiplin, kode etik pegawai BNN dan kode etik
profesi penyidik BNN.
20. Pelaksanaan pendataan dan informasi nasional penelitian dan
pengembangan, serta pendidikan dan pelatihan di bidang P4GN.
21. Pelaksanaan pengujian narkotika, psikotropika dan prekursor serta bahan
adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.
22. Pengembangan laboratorium uji narkotika, psikotropika dan
prekursor serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif tembakau dan
alkohol.




Dalam pasal 71 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika dan Pasal 4 Peraturan Presiden Republik
Indonesia No 23 Tahun 2010 Tentang Badan Narkotika Nasional diatur
wewenang dari BNN, yaitu:
a. Melakukan penyelidikan atas kebenaran laporan serta keterangan tentang
adanya penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika
b. Memeriksa orang atau korporasi yang diduga melakukan
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;
c. Memanggil orang untuk didengar keterangannya sebagai saksi;
d. Menyuruh berhenti orang yang diduga melakukan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika serta memeriksa
tanda pengenal diri tersangka.
e. Memeriksa, menggeledah, dan menyita barang bukti tindak pidana dalam
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika;
f. Memeriksa surat dan/atau dokumen lain tentang penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika.
g. Menangkap dan menahan orang yang diduga melakukan
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika
h. Melakukan interdiksi terhadap peredaran gelap Narkotika dan
Prekursor Narkotika di seluruh wilayah yuridiksi nasional
i. Melakukan penyadapan yang terkait dengan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika setelah terdapat
bukti awal yang cukup
j. Melakukan teknik penyidikan pembelian terselubung dan
penyerahan di bawah pengawasan.
k. Memusnahkan Narkotika dan Prekursor Narkotika
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l. Melakukan tes urine, tes darah, tes rambut, tes asam
dioksiribonukleat (DNA), dan/atau tes bagian tubuh lainnya
m. Mengambil sidik jari dan memotret tersangka;
n. Melakukan pemindaian terhadap orang, barang, binatang, dan tanaman;
o. Membuka dan memeriksa setiap barang kiriman melalui pos dan alat-alat
perhubungan lainnya yang diduga mempunyai hubungan dengan
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika;
p. Melakukan penyegelan terhadap Narkotika dan Prekursor Narkotika yang
disita;
q. Melakukan uji laboratorium terhadap sampel dan barang bukti
Narkotika dan Prekursor Narkotika;
r. Meminta bantuan tenaga ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan
tugas penyidikan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan
Prekursor Narkotika; dan
s. Menghentikan penyidikan apabila tidak cukup bukti adanya dugaan
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika.
E. Tata Nilai
Pasal 1
Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :
1. Badan Narkotika Nasional yang selanjutnya disingkat BNN adalah
Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada presiden.
2. Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disingkat JRA adalah daftar yang
berisi sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau retensi,jenis
arsip,dan keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu
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jenis arsip dimusnahkan,dinilai kembali,atau dipermanenkan yang
dipergunakan sebagai pedoman penyusutan dan penyelamatan.
3. JRA keuangan adalah daftar yang berisi jenis arsip keuangan beserta
jangka waktu penyimpanannya sesuai dengan nilai kegunaannya dan
dipakai sebagai pedoman penyusutan arsip keuangan.
4. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan
media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara,pemerintah daerah,lembaga
pendidikan,perusahaan,organisasi politik,organisasi kemasyarakatan,dan
perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan masyarakat berbangsa dan
bernegara
5. Arsip keuangan adalah arsip yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan/Fiskal yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan,dan pertanggungjawaban keuangan.
6. Penyusutan arsip adalah kegiatan pengurangan arsip dengan cara :
a) Memindahkan arsip inaktif dari unit pengelola ke unit kearsipan
dilingkungan BNN.
b) Memusnahkan arsip yang tidak bernilai guna sesuai dengan
ketentuan dan kaedah kearsipan ; dan
c) Menyerahkan arsip statis dari BNN kepada Arsip Nasional
Republik Indonesia.
7. Nilai guna arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaannya bagi
kepentingan pengguna arsip
8. Nilai guna primer adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan arsip
bagi kepentingan BNN.
9. Nilai guna sekunder adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan
arsip bagi kepentingan BNN dan / atau kepentingan umum diluar BNN
dan kegunaannya sebagai bahan bukti dan bahan pertanggungjawaban
nasional.
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10. Jenis arsip adalah unit-unit berkas yang dicipta,diatur,dan dikelola sebagai
unit karena berhubungan secara fungsi dan subjek yang merupakan hasil
dari kegiatan yang sama.
11. Retensi arsip adalah jangka waktu penyimpanan yang wajib dilakukan
terhadap suatu jenis arsip.
12. Retensi aktif adalah jangka waktu simpan minimal suatu jenis arsip pada
unit pengelola di lingkungan BNN.
13. Retensi inaktif adalah jangka waktu simpan minimal suatu jenis arsip pada
unit kearsipan pusat.
14. Keterangan musnah adalah keterangan yang menyatakan bahwa jenis arsip
dapat dimusnahkan karena jangka waktu penyimpanan telah habis dan
tidak memiliki nilai guna lagi.
15. Keterangan permanen adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
jenis arsip memiliki nilai guna sekunder atau nilai guna permanen,wajib
diserahkan kepada Arsip Nasional Republik Indonesia sebagai bukti
pertanggungjawaban sesuai dengan lingkup kewenangan masing-masing.
16. Keterangan dinilai kembali adalah keterangan yang menyatakan bahwa
suatu jenis arsip belum dapat ditentukan rekomendasi akhirnya apakah





1. JRA Keuangan dilingkungan BNN berisi jenis arsip kegiatan pokok dan
kegiatan pendukung keuangan beserta jangka waktu penyimpanan atau
retensi dan keterangan.
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2. JRA Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi rekomendasi
tentang penetapan jenis arsip untuk dimusnahkan, permanen, dan dinilai
kembali.
Pasal 3
1) JRA keuangan di lingkungan BNN terdiri dari :
a. Kolom nomor
b. Kolom jenis arsip
c. Kolom retensi aktif dan inaktif ; dan
d. Kolom keterangan yang berisi pernyataan musnah, permanen,atau
dinilai kembali
2) Retensi aktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dihitung sejak
arsip diciptakan mulai diregistrasi hingga selesai diproses
3) Retensi inaktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dihitung sejak
habisnya masa retensi arsip aktif sampai nilai gunanya untuk kepentingan
referensi berakhir
4) Jenis arsip dan JRA Keuangan dilingkungan BNN tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan peraturan ini.
Pasal 4
1) Arsip keuangan yang telah habis retensinya dapat diperpanjang untuk
kepentingan tertentu.
2) Perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Tim
Penilai Arsip.
3) Tim Penilai Arsip sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibentuk oleh
kepala BNN dan dapat didelegasikan kepada Sekretaris Utama.
Pasal 5
1) Peraturan Kepala BNN ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya,memerintahkan pengundangan Peraturan
Kepala BNN ini dengan penempatan dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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F. Struktur Organisasi
Skema 1.5: Struktur Organisasi BNNP Sul-Sel
KEPALA BNNP SULSEL
Drs. Agus Budiman Manalu, SH
Kepala Bagian Umum:
Drs. H. Andi Sultan, P























Yon Max Tato Maula
Kepala Seksi Penyidikan
Plt.Muhammad Aidil Aqza
Seksi Pengawasan Tahanan dan
Barang Bukti
Plt. Robert Harianto Siga i
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G. Aturan Kerja
Aturan kerja sangatlah diperlukan demi terorganisir dan efektifnya kinerja
karyawan. Adanya aturan kerja akan membentuk kedisiplinan pada setiap
karyawan. Adapun aturan kerja yang berlaku di kantor BNNP Sulawesi
Selatan adalah sebagai berikut :
1. Jam kerja
Senin – jum’at : mulai pukul 08.00 WITA s/d 17.00 WITA Istirahat
ISOMA mulai pukul 12.00 s/d 13.00 WITA selama hari kerja
2. Libur
Hari sabtu dan minggu
H. Logo
Gambar 1.1: Logo Badan Narkotika Nasional 2015
I. Semboyan
“Narkoba No, Prestasi Yess”
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
C. HASIL PENELITIAN
1. Sekilas tentang program sosialisasi BNNP SulSel
Sosialisasi yang dilakukan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi
Selatan merupakan salah satu program yang gencar dilakukan oleh pihak
BNNP Sul Sel dan juga instansi pemerintah maupun swasta demi
menyelamatkan anak-anak bangsa dari penyalahgunaan narkoba. Program
menyosialisasikan dampak narkoba ini merupakan tanggung jawab dari
berbagai pihak seperi : sekolah-sekolah, rumah sakit, kantor, lembaga,
universitas dan sebagainya. Jadi sepenuhnya proses menyosialisasikan dampak
narkoba terhadap anggota dari instansi tersebut merupakan program kerja yang
telah dibentuk sebelumnya, karena pihak dari BNNP mempunyai tugas
sebagai koordinator dari pihak-pihak pemerintah maupun swasta dalam
melaksanakan program menyosialisasikan dampak narkoba terhadap anggota
dan juga pihak-pihak yang ada didalam lingkup instansi tersebut.
1.1 Sosialisasi mengenai dampak penggunaan narkoba terhadap pelajar
Program dari pihak BNNP Sul Sel ini merupakan program yang
diselenggarakan oleh instansi pemerintah maupun swasta yang dikoordinasi
langsung oleh pihak BNNP Sul-Sel. Akan tetapi bukan hanya sebagai koordinator
dari instansi pemerintah dan juga swasta, pihak BNNP juga seringkali
mengadakan sosialisasi dalam lingkup yang sedikit atau kelompok kecil yang
berjumlahkan 15 orang saja, yang selanjutnya dijadikan sebagai kader untuk
membentuk kelompok-kelompok anti narkoba di lingkungan terdekat, seperti
pembentukan kader di SMAN 8 Makassar, Pembentukan kader di universitas
Muslim Indonesia, Stikes, dan juga Universitas Bosowa.
Dari kerja sama yang dilakukan pihak BNNP dengan instansi pemerintah
maupun swasta serta pembentukan kader, seperti halnya di perusahaan Tonasa,
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Dinas Pendidikan Kota Makassar, dan juga Pemerintah kota Makassar.
pihak BNNP pun tiap tahunnya mengadakan evaluasi mengenai peningkatan
penggunaan narkoba di lingkungan-lingkungan instansi tersebut.
1.2 Tingkat penggunaan narkoba di sulawesi selatan
Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan dalam
melaksanakan tugasnya mendapatkan tantangan yang sangat berat. Hal ini
tampak dari semakin meningkatnya proyeksi prevalensi jumlah penyalahguna
narkotika dari tahun ketahun. Berikut adalah data proyeksi prevalensi jumlah
penyalahguna narkotika di Sulawesi Selatan dari tahun 2010-2015.
Tabel 1.1: Proyeksi Prevalensi Penyalahguna Narkotika Berdasarkan Umur
10-59 Tahun di Sulawesi Selatan Tahun 2010-2015
Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawese Selatan 2015
Berdasarkan data tersebut,terlihat bahwa rata-rata angka proyeksi prevalensi
penyalahguna narkotika di Sulawesi Selatan sebesar 6%. Dimana pada tahun 2010
angka proyeksi prevalensi sebesar 2,04% (121.773 orang) dan meningkat menjadi









1 2010 5.968.421 121.773 2,04 %
2 2011 6.055.602 125.730 2,08 % 1,9%(115.056)
3 2012 6.130.377 131.200 2,14 %
4 2013 6.205.153 136.671 2,20 %
5 2014 6.279.928 142.141 2,26 %
6 2015 6.354.703 147.611 2,32 % Proyeksi
BNNP
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(131.200 orang), pada tahun 2013 meningkat menjadi 2,20 % (136.671 orang), dan
meningkat menjadi 2,32% (147.611 orang) pada akhir tahun 2015 jika tidak
mendapat penanganan yang tepat. Walaupun demikian, proyeksi prevalensi
penyalahguna narkotika di Sulawesi Selatan, pada tahun 2011 menunjukkan
terjadinya penurunan jumlah penyalahgunaan narkotika dari 2,8 % (125.730 orang)
menjadi 1,9 % (115.056 orang) atau mengalami penurunan 0,18% dari proyeksi
prevalensi pada tahun 2011.Namun, pada tahun 2012 proyeksi prevalensi
penyalahguna narkotika di Sulawesi Selatan sebanyak 2,14 % (131.200 orang).
Adapun jumlah penyalahguna narkotika di Sulawesi Selatan dari tahun 2008-2012
daapt dilihat pada grafik berikut :
Tabel 1.2: Jumlah penyalahguna Narkotika di Sulwesi Selatan
Sumber: Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan 2015
Penyalahgunaan narkotika di Sulawesi Selatan sudah sangat merajalela.
Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya penyalahguna narkotika dari semua
kalangan tanpa mengenal batasan umur. Bahkan peredaran narkotika sudah
memasuki semua kalangan termasuk remaja.
Kota Makassar merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan dengan
tingkat penyalahguna tertinggi dan sangat mengkhawatirkan sehingga
memerlukan berbagai tindakan pencegahan dan pemberantasan yang lebih efektif
dan menyeluruh. Tingginya angka kasus penyalahgunaan narkotika juga tampak
dalam data BNNP Sulawesi Selatan
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Tabel 1.3: jumlah kasus tindak pidana Narkotika
Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan 2015
Berdasarkan data tersebut,terlihat bahwa kasus penyalahgunaan narkoba di
kota Makassar semakin meningkat. Dalam kurun waktu dari tahun 2009-2012 terjadi
peningkatan jumlah pemakai narkotika. Pada tahun 2009 pengguna narkoba
mencapai 126 orang. Kemudian pada tahun 2012 meningkat menjadi 279 orang.
Walaupun demikian, pada tahun 2013 terjadi penurunan penggunaan narkoba
menjadi 190 orang. Sedangkan pada akhir bulan mei, berkurang menjadi 122 orang.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Sari Nurlisa sebagai
anggota bidang humas Badan Narkotika Nasional mengatakan bahwa :
“ peningkatan penggunaan narkoba di kota Makassar disebabkan semakin
banyaknya peredaran narkotika yang terjadi dan mudahnya mendapatkan narkotika
saat itu, kemudian terjadi penurunan pada tahun 2013 disebabkan banyaknya
penyalahguna dari golongan pemakai yang meningkat menjadi pengedar. Tak dapat
dipungkiri remaja Makassar bisa saja meningkat menjadi pengedar barang haram ini
apabila Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dan instansi terkait
gagal dalam melaksanakan fungsi pencegahan dan pemberantasan narkotika
khususnya di kalangan pelajar kota Makassar”.
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Berdasarkan data usia pasien dari Balai Rehabilitasi BNN Baddoka
Makassar, jumlah usia remaja yang menjadi residen atau pasien akibat menggunakan
narkotika sangat tinggi. Perlu diketahui bahwa Balai Rehabilitasi BNN Baddoka
Makassar merupakan sebuah balai yang berfungsi sebagai tempat melaksanakan
tugas pelayanan masyarakat berupa rehabilitasi penyalahguna dan/atau pecandu
narkotika secara terpadu berdasarkan aspek medis,psikologis,dan sosial kepada
pecandu narkotika yang ingin sembuh dan keluar dari jeratan keinginan untuk
menggunakan narkotika. Berikut adalah data residen atau pasien berdasarkan usia
dari Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar :
Tabel 1.5: data residen berdasarkan Usia
Sumber : Data Balai Rehabilitasi BNN Baddoka KotaMakassar 2015
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kebanyakan yang menjalani
rehabilitasi di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Kota Makassar adalah residen yang
berusia produktif atau usia remaja. Menurut Bapak Ishak, selaku kepala bidang
pencegahan, “peningkatan pengguna narkoba di usia remaja diakibatkan karena
rendahnya pemahaman para remaja dan pelajar terhadap narkotika yang juga
menyebabkan mereka menjadi sasaran para pengedar narkoba. Dimana para
pengedar awalnya hanya memberikan sedikit narkotika kepada remaja atau pelajar
untuk dicoba dan pada akhirnya mereka menjadi ketergantungan.Kemudian para
remaja yang mendapatkan narkoba diajak kerja sama dan dijadikan sebagai kurir”.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Fatwa selaku anggota seksi
bidang pencegahan,”kota Makassar merupakan kota dengan jumlah kasus narkotika
tertinggi dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya di Sulawesi Selatan
disebabkan kota makassar adalah kota dengan jumlah populasi tertinggi.Selain itu,
kota Makassar juga merupakan kota strategis yang memiliki Pelabuhan Internasional
Soekarno Hatta dan dekat dengan bandara Sultan Hasanuddin. Kota Makassar
merupakan daerah lalu lintas yang strategis baik laut, darat dan udara. Sehingga kota
Makassar seringkali dijadikan alur lalu lintas menuju daerah lain di Sulawesi Selatan
dan Indonesia Timur. Selain itu kota Makassar juga memiliki masyarakat yang
beraneka ragam. Penyelundupan narkotika di kota Makassar banyak melalui gerbang
laut yang kurang diawasi, dimana penyelundupan menggunakan perahu-perahu kecil
untuk menyelundupan narkotika dari pulau Nunukan dan Samarinda melalui
gerbang-gerbang laut di kota Makassar, diantaranya melalui pulai Kayangan dan
pulau Lae-Lae. Penyelundupan narkotika juga dilakukan melalui paket pengiriman
barang lewat darat dan udara untuk menghindari penangkapan dan menyulitkan
aparatur penegak hukum untuk melacak dan mengungkap penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika.”
Kota Makassar memiliki luas 175,77 km2 yang terbagi atas 14 kecamatan.
Diantara 14 kecamatan tersebut terdapat beberapa kecamatan yang rawan
penyalahgunaan narkotika, yaitu kecamatan Makassar, Panakkukang, Rappocini,
Ujung Pandang, Tamalate, dan Tallo. Daerah yang rawan penyalahgunaan narkotika
di kota Makassar yaitu jalan Kerung-Kerung, Kandea, Rajawali, Cendrawasih, dan
Pampang. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya daerah tersebut
tergolongan sebagai daerah kumuh yang padat penduduk dan masyarakatnya
tergolong miskin. Sehingga mereka yang pengangguran banyak yang bekerja dalam
bisnis narkotika disebabkan banyaknya keuntungan yang diperoleh dari bisnis
tersebut.
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Beberapa daerah atau tempat rawan lainnya yang banyak terjadi
penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja dan pelajar adalah di tempat kost-
kostan dan kampus. Banyaknya kasus penyalahgunaan narkotika di tempat tersebut
disebabkan oleh lemahnya pengawasan dari pihak kampus dan kost-kostan yang ada
di kota Makassar.
Menurut bapak Ishak selaku Kepala seksi bidang pencegahan
penyalahgunaan narkotika dari kalangan pelajar dan mahasiswa sangat
mengkhawatirkan karena ada beberapa mahasiswa sebuah kampus yang memiliki
organisasi pecinta alam, ketika melakukan pendakian gunung mereka melakukan
penanaman pohon ganja. Bahkan di kampus lainnya ditemukan ganja seberat 3 kg di
sektetariat lembaga mahasiswanya. Selain itu, beberapa mahasiswa yang menjadi
pengedar narkotika juga mengedarkan narkoba kepada sesama teman dan mahasiswa
lain di kampusnya serta berbagai kampus di kota Makassar.
Sedangkan menurut Drs. Agus Budiman Manalu, S.H selaku kepala Badan
Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan, sebenarnya hampir semua
daerah di kota Makassar itu rawan terjadi penyalahgunaan narkotika. Hal ini
disebabkan karena penyalahguna narkotika dari kalangan bandar dan kurir selalu
berpindah tempat dalam menjalankan aksinya untuk menghindari pengejaran
petugas dan pengungkapan jaringannya. Hal ini menunjukkan bahwa semua tempat
di kota Makassar sangat rawan terjadi penyalahgunaan narkotika, termasuk di
sekolah-sekolah dan kampus yang ada di kota Makassar.
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Berdasarkan data-data yang penulis paparkan, maka permasalahan
pencegahan dan pemberantasan narkotika di kota Makassar merupakan
permasalahan yang kompleks, sehingga pihak dari BNNP Sulawesi Selatan
membutuhkan strategi komunikasi yang layak untuk disampaikan kepada
masyarakat umum termasuk mahasiswa dan pelajar-pelajar yang ada di kota
Makassar.
Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan bukanlah satu-
satunya lembaga yang harus berperan dalam mewujudkan Makassar bersih dari
narkotika, melainkan BNNP melibatkan banyak pihak baik instansi-instansi swasta
dan negeri, kampus-kampus, sekolah-sekolah, masyarakat umum, dan juga pihak
kepolisian.
Jenis narkotika yang beredar saat ini jumlahnya sangat beraneka ragam. Baik
jenis narkotika yang di atur dalam UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,
maupun jenis narkotika baru yang belum di atur dalam UU tersebut. Berikut adalah
jenis narkotika yang pernah digunakan dan dijadikan sebagai barang bukti di kota
Makassar.
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Data Zat Yang Digunakan Oleh Residen Dari Balai Rehabilitasi
BNN Baddoka Makassar Tahun 2013
Skema 1.7 Data Zat Yang Digunakan Oleh Residen Dari Balai Rehabilitasi
BNN BaddokaMakassar
Sumber : BNNP Sulawesi Selatan kota Makassar 2015
Berdasarkan data tabel tersebut, tampak bahwa jenis narkotika atau zat-zat
yang digunakan oleh pengguna dan barang bukti narkotika yang berhasil di ungkap
di kota Makassar yaitu Shabu-Shabu, Ganja, Putaw, Ectasy, Heroin, Morfin, Aibon,
Somadril, Inex, dan obat-obatan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
bapak Ishak, S.KM, M.Kes selaku Kepala seksi Pemberdayaan Masyarakat rata-rata
penyalahguna narkotika di kota Makassar adalah dari kalangan remaja lebih banyak
menggunakan ganja disebabkan harga ganja yang murah dan mudah di dapatkan.
Banyaknya penyalahguna yang menggunakan shabu-shabu,ekstasi, dan ganja
juga disebabkan karena tiga jenis narkotika tersebut merupakan jenis narkotika yang
banyak dipasarkan dan mudah didapatkan oleh penyalahguna. Khusus untuk
narkotika jenis shabu-shabu dan ganja jumlahnya semakin meningkat dari tahun
2009 sampai 2015.
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2. Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan
dalam Menyosialisasikan Dampak Narkoba Terhadap Pelajar di Kota
Makassar
Setelah penulis melakukan penelitian selama kurang lebih dua bulan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi langsung, wawancara mendalam
dengan beberapa narasumber yang berkaitan dengan penelitian ini dan juga dari
mengumpulkan beberapa literatur yang erat kaitannya dengan permasalahan yang
diteliti seperti buku, browsing, dan dokumen-dokumen, maka penulis akhirnya
menyatakan penelitian ini telah selesai.
2.1 Informan
Teknik penentuan Informan dalam penelitian ini adalah purposif sampling
dengan kriteria informan adalah orang-orang yang benar mengetahui dan
terlibat langsung pada perumusan dan pelaksanaan strategi komunikasi
BNNP Sulawesi Selatan kota Makassar dalam melakukan sosialisasi
sehingga peneliti dapat merangkum informan yang tepat dan dapat dipercaya.
Informan tersebut berjumlah 4 (empat) orang yaitu :
a. Bapak Drs. Agus Budiman Manalu, S.H (Kepala BNNP
Sulawesi Selatan)
b. Bapak Ishak Iskandar, S.KM, M.Kes (Kepala seksi
Pemberdayaan Masyarakat)
c. Bapak Fatwa ( Anggota bidang Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat )
d. Ibu Sari Nur Lisa ( anggota bidang Administrasi/ keHumasan)
2.2 Hasil Wawancara
Adapaun hasil penelitian ini akan diuraikan di bawah ini.
66
Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka dalam bab ini penulis akan
memaparkan hasil penelitian yang berjudul “ Strategi Komunikasi Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dalam Menyosialisasikan Dampak Narkoba
Terhadap Pelajar di Kota Makassar " berdasarkan empat aspek yaitu bagaimana
mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode serta seleksi dan
penggunaan media.
Pada dasarnya tujuan komunikasi dilihat dari berbagai aspek tidak lain untuk
memberikan informasi, mempersuasi, dan mengubah sikap khalayak sesuai dengan
tujuan program yang disosialisasikan. Hal ini sejalan dengan tujuan sosialisasi yang
dilakukan BNNP Sulawesi Selatan di Kota Makassar mengenai sosialisasi dampak
narkoba dikalangan remaja di kota Makassar.
Seperti yang disampaikan oleh bapak Ishak selaku Kepala seksi
Pemberdayaan Masyarakat bahwa :
“Tujuan sosialisasi tentu saja untuk menginformasikan dampak-dampak
penyalahgunaan narkotika, baik di kalangan pelajar/remaja, maupun masyarakat
umum, agar masyarakat lebih waspada dan berhati-hati terhadap narkoba.”
Untuk mencapai tujuan tersebut Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sulawesi Selatan sering melaksanakan sosialisasi di sekolah-sekolah, kampus,
instansi-instansi swasta maupun negeri serta pada masyarakat umum, agar tujuan
dari sosialisasi yang di adakan dapat dipahami dengan baik oleh peserta sosialisasi.
Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Fatwa bahwa :
“Sosialisasi yang diadakan oleh BNNP Sulawesi Selatan ada dua macam,
yaitu sosialisasi langsung secara tatap muka, dan sosialisasi dengan menggunakan
media. Akan tetapi sosialisasi tatap muka yang diadakan oleh BNNP Sulawesi
Selatan hanya sekitar 15 orang saja dengan alasan agar peserta lebih memahami dan
siap menjadi kader untuk membentuk kelompok-kelompok kecil di sekitar mereka
untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat sekitar mereka akan dampak
yang ditimbulkan dari penggunaan narkoba.”
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Strategi BNNP Sulawesi Selatan dalam rangka sosialisasi kepada khalayak
disusun agar dapat menyentuh semua target khalayak hingga masyarakat umum.
Salah satu aspek yang tidak kalah penting dalam menyebarkan informasi
adalah penetapan komunikator. Komunikator dalam hal ini adalah anggota dari
bidang pemberdayaan masyarakat yang ditugaskan langsung dari pihak BNNP
Sulawesi Selatan untuk melaksanakan sosialisasi, atau juga kader yang telah di cetak
oleh pihak BNNP Sulawesi Selatan. Dalam berbagai kegiatan komunikasi,
komunikator merupakan pengendalinya. Jika suatu proses komunikasi tidak berhasil
dengan baik maka kesalahan utama bersumber dari komunikator karena
komunikatorlah yang tidak memahami penyusunan pesan, memilih media yang tepat,
dan mendekatilah khalayak yang menjadi target sasaran sosialisasi. Sebagai pelaku
utama dalam aktivitas komunikasi, komunikator memegang peran yang sangat
penting. Untuk itu seorang komunikator yang akan bertindak sebagai ujung tombak
suatu program harus terampil berkomunikasi, kaya ide, dan penuh daya kreativitas.
Program sosialisasi yang diadakan oleh BNNP Sulawesi Selatan merupakan
salah satu program kerja, karena pihak BNNP Sulawesi Selatan juga merupakan
koordinator dari berbagai instansi pemerintah dan swasta serta sekolah-sekolah yang
ada di Sulawesi Selatan untuk melaksanakan sosialisasi baik di lingkungan internal
maupun eksternal, sehingga komunikator dalam program ini adalah orang-orang
yang telah menjadi kader penyuluhan di bidang pencegahan penggunaan narkoba.
Ada beberapa sekolah dan juga instansi yang menjadi sasaran sosialisasi dalam
tahun 2015 yaitu, SMAN 17, SMAN 2 Makassar, Universitas Bosowa, Universitas
Hasanuddin, UKI Paulus, Stikes Mega Rezky, Harian Fajar, Ujung Pandang Ekspres,
Kodam VII Wirabuana, dan juga Dinas Pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Fatwa bahwa:
“ komunikator dalam rangka sosialisasi adalah orang-orang yang telah
menngikuti sosialisasi dan telah menjadi kader dari pihak BNNP Sulawesi Selatan.
Juga karyawan yang telah memiliki modul panduan dalam memberikan informasi
mengenai dampak penggunaan narkoba.”
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan dari strategi komunikasi
yang direncanakan BNNP Sulawesi Selatan tidak lain agar semua masyarakat
mengetahui, memahami, dan berhati-hati terhadap penyalahgunaan narkoba di
lingkungan masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka ada empat hal yang
perlu diperhatikan dalam strategi komunikasi yang mengacuh pada buku berjudul
“Strategi Komunikasi” karya Anwar Arifin, yaitu : a). Mengenal khalayak, b).
Menyusun pesan, c). Menetapkan metode, d). Seleksi dan penggunaan media.
a) Mengenal khalayak
Sangat penting bagi lembaga dalam mengenal khalayaknya karena khalayaklah
yang menjadi penentu berhasil atau tidaknya strategi komunikasi yang telah
dirumuskan. Khalayaklah yang menentukan berhasil tidaknya suatu program, sebab
bagaimanapun besarnya biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk
memengaruhi mereka, namun jika mereka tidak tertarik pada program yang
ditawarkan, maka kegiatan komunikasi yang dilakukan akan sia-sia. Seperti yang
dijelaskan oleh Bapak Fatwa dalam wawancaranya bahwa “ perlu adanya
pengkategorian atau segmentasi khalayak. Hal ini disebabkan karena khalayak
memiliki perbedaan baik dari segi pengetahuan,pengalaman, maupun sosial
ekonomi.”
b) Menyusun Pesan
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam
perumusan strategi komunikasi ialah menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan
materi. Materi pesan sangatlah penting untuk disusun dengan baik karena tidak
semua khalayak memiliki kemampuan yang sama dalam memahami informasi yang
disampaikan oleh komunikator.
Dalam penyusunan pesan yang terkait dengan program menyosialisasikan
dampak narkoba di berbagai instansi, sekolah-sekolah, kampus, dan masyarakat
umum termasuk remaja di kota Makassar, BNNP Sulawesi Selatan menggunakan
penyajian pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal adalah pesan yang disampaikan
dalam bentuk simbol maupun bahasa baik itu disampaikan secara langsung(ucapan)
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ataupun melalui tulisan. Pesan verbal digunakan saat pelayanan, diskusi, seminar,
iklan di media cetak dan media elektronik,leaflet, pamflet, spanduk dan banner.
Sementara pesan nonverbal banyak digunakan pada saat komunikasi langsung,
misalnya mimik, gesture, dan body language komunikator. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ibu Sari Nur Lisa bahwa “ Untuk pesannya kami susun secara verbal dan
nonverbal. Ketika kami menyampaikan pesan verbal dan pesan non verbal,
khususnya saat berkomunikasi langsung maka umpan baliknya juga terjadi secara
langsung, langsung bertanya langsung ditanggapi.”
Sebelum menyusun pesan, maka hal pertama yang harus dirumuskan adalah
materi pesan yang nantinya akan disampaikan. Selain materi pesan tersebut harus
menarik, materi pesan yang disusun oleh pihak BNNP Sulawesi Selatan kota
Makassar pun harus menyesuaikan dengan media yang digunakannya. Jika melalui
media massa maka pesannya bersifat umum-umum saja. Namun jika itu melalui
komunikasi tatap muka maka materi pesannya lebih spesifik lagi sesuai dengan
kebutuhan khalayak. Misalnya jika penyampaian pesan terjadi dalam komunikasi
kelompok( seminar) maka materi pesannya ditampilkan dalam bentuk power point
dan tanya jawab. Seperti yang ditegaskan oleh ibu Sari Nur Lisa bahwa : “Pesan
yang disampaikan secara langsung biasanya menggunakan waktu yang lebih lama
dibanding komunikasi tidak langsung. Materi sosialisasi komunikasi langsung dibuat
lebih detail. Materi pesannya berisikan semua hal mengenai dampak dari
penggunaan narkoba. Sementara materi pesan melalui media massa tentu saja
bersifat umum-umum saja dan lebih bersifat persuasif.”
Adapun pengkategorian khalayak target sosialisasi sangat diperlukan karena
beda khalayak maka penyusunan pesannyapun pasti berbeda. Dengan kata lain,
kalimat-kalimat yang abstrak bagi target khalayak disesuaikan dengan kebutuhan
dan keinginan, pengetahuan khalayak. Seperti yang ungkapkan oleh ibu Sari Nur
Lisa bahwa “ dengan adanya pengkategorian khalayak maka akan mempengaruhi
penyusunan pesan yang akan disampaikan. Pesan yang disampaikan kepada
masyarakat umum menggunakan bahasa yang lebih sederhana, agak kedaerahan dan
terkadang informal. Sementara materi pesan yang disampaikan kepada peserta
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seperti mahasiswa-mahasiswa dan pegawai-pegawai dari berbagai instansi maka
bahasanya lebih formal lagi.”
c) Menetapkanmetode
Menetapkan metode menjadi langkah ketiga dalam perumusan strategi
komunikasi. Menurut Anwar Arifin, ada beberapa metode yang dapat digunakan
dalam menyampaikan pesan kepada khalayak, yaitu : berdasarkan cara
pelaksanaanya, ada metode pengulangan dan mendalam (canalizing), dan
berdasarkan isinya, ada metode informatif, persuasif dan kursif. Dari metode-metode
tersebut BNNP Sulawesi Selatan kota Makassar menggunakan metode informatif,
persuasif dan edukatif. Ibu Sari Nur Lisa menjelaskan bahwa :
“ Agar pesan mengenai program menyosialisasikan dampak narkoba ini bisa
diterima di masyarakat maka kami melakukan berbagai macam metode. Pertama,
informatif, yaitu kami kami menginformasikan kepada khalayak mengenai bahaya
yang dapat ditimbulkan apabila menggunakan atau menyalahgunakan narkoba.
Kedua, edukatif, yaitu kami memberikan edukasi kepada masyarakat karena
masyarakat masih membutuhkan pelajaran mengenai bahaya dari penggunaan
narkoba dan cara-cara menanggulanginya. Dan yang ketiga, tentu saja persuasif,
yaitu mengajak peserta sosialisasi agar bersama-sama mengurangi, memberantas
dan melaporkan penggunaan narkoba di sekitar wilayah mereka.”
d) Seleksi dan penggunaan media
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang ingin
dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan kondisi
khalayak. Begitupun dalam seleksi dan penggunaan media, media harus
menyesuaikan dengan target yang ingin dicapai. Baik itu media komunikasi satu
arah yakni media massa yang meliputi koran, radio, tv, leaflet, pamflet, poster, dan
banner, ataupun melalui media komunikasi dua arah (presentasi, komunikasi
antarpribadi, diskusi, komunikasi kelompok).
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Ibu Sari Nur Lisa menambahkan bahwa “Pemilihan media komunikasi yang
digunakan dalam sosialisasi berdasarkan pertimbangan kelebihan dan kekurangan
dari media tersebut. Seperti yang diterangkannya :
“Penggunaan media massa sebagai saluran penyampain pesan baik itu media
cetak maupun media elektronik memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya
adalah pesan yang kami sebarkan tersebut bisa langsung dilihat banyak orang.
Hanya saja, pesan tersebut terbatas dalam hal space dan durasi. Informasi yang di
sampaikan melalui media elektronik radio dan tv tidak hanya berupa iklan namun
juga talkshow. Hal itu dilakukan karena ada sesi tanya jawabnya sehingga hal itu
dianggap penting demi keberhasilan sosialisasi. Jadi berbagai media komunikasi
kami masuki agar penyampaiaan program ini bisa sampai kepada masyarakat luas”.
Lanjut Ibu Sari Nur Lisa mengungkapkan bahwa “agar komunikasi langsung
dapat berjalan dengan efektif khususnya komunikasi kelompok yang dilakukan
dengan presentasi maka media yang digunakan adalah power point”
3. Faktor Pendukung dan Penghambat BNNP Sulawesi Selatan Dalam
Menyosialisasikan Dampak Penggunaan Narkoba Terhadap Pelajar di Kota
Makassar
3.1 faktor pendukung
Program menyosialisasikan dampak narkoba di kalangan pelajar merupakan
salah satu program utama yang di jalankan oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sulawesi Selatan untuk memaminimalisir penggunaan narkoba di kalangan remaja
di kota Makassar. Kesuksesan program ini tidak akan diraih tanpa adanya dukungan
dan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak lain seperti, pemerintah, masyarakat,
lingkungan dan berbagai hal yang berkaitan langsung dengan program ini. Faktor
pendukung Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dalam
menyosialisasikan program ini adalah :
72
a. Instansi Pemerintah
Ibu Sari Nurlisa menjelaskan bahwa:
“ faktor pendukung tentu saja yang paling pertama adalah pemerintah, baik itu dari
pusat maupun daerah. Dukungan yang berasal dari instansi-instansi pemerintah ini
karena program untuk menyosialisasikan dampak narkoba merupakan program kerja
untuk instansi-instansi tersebut, mendukung dan menyukseskannya sehingga mereka
mengadakan seminar-seminar mengenai dampak penggunaan narkoba dengan
mengundang BNNP provinsi Sulawesi Selatan sebagai narasumber”.
Selain dukungan dari pemerintah pusat, dukungan juga banyak berdatangan
dari instansi-instansi pemerintah terkait seperti pemerintah kota, dinas kesehatan,
dan lain-lain.
b. Dukungan dari badan usaha atau perusahaan
Perusahaan merupakan salah satu instansi yang menyadari pentingnya
informasi mengenai dampak-dampak penyalahgunaan narkoba sehingga mereka
berinisiatif untuk mengadakan seminar-seminar dan mengundang BNNP Sulawesi
Selatan guna melaksanakan sosialisasi baik bagi pekerja maupun pemberi kerja
(pemilik). Jika perusahaan tidak memberikan kesempatan kepada pekerja maupun
pemberi kerja untuk mengadakan sosialisasi mengenai penyalahgunaan narkoba ini
tentu informasi mengenai program ini bisa saja hanya sebatas aturan pemerintah
yang akhirnya tidak terealisasikan maksud dan tujuan program.
Ibu Sari Nur Lisa menambahkan “ banyak juga dukungan dari perusahaan-
perusahaan yang melakukan sosialisasi. Banyak perusahaan yang aktif dan
berinsiatif dengan mengundang kami melakukan sosialisasi di perusahaan mereka”.
c. Sarana dan prasarana
Salah satu faktor pendukung yang penting dalam kegiatan sosialisasi mengenai
dampak penyalahgunaan narkotika adalah tersedianya tempat untuk sosialisasi,
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laptop, LCD, alat transportasi, dan lain-lain. “tentunya kami juga didukung oleh
sarana dan prasarana, baik itu kelengkapan untuk sosialisasi hingga alat
transportasi”.
3.2.Faktor penghambat
Layaknya program-program penyadaran masyarakat lainnya, program ini
juga memiliki hambatan dalam pelaksanaannya. Menurut bapak Fatwa, hambatan ini
berkaitan dengan pengaturan jadwal sosialisasi.
“Hambatan yang paling sering ditemui adalah jadwal atau waktu sosialisasi
yang terkadang bersamaan, belum lagi jika pemilihan waktu yang kurang tepat.
Misalnya permintaan untuk sosialisasi adalah sore hari, maka itu sudah tidak efektif
lagi. Biasanya kita belum sosialisasi mereka sudah jenuh duluan. Jenuh dari segi
peserta yang sudah tidak fit lagi, ataukah jenuh karena merasa akan di ceramahi lagi.
Mungkin karena mereka menganggap bahwa informasi yang akan didapatkan sama
saja dengan informasi-informasi yang telah mereka dapatkan sebelumnya”.
4. Tanggapan masyarakat mengenai program sosialisasi dampak penggunaan
narkoba di kalangan pelajar kota Makassar
Setiap aktivitas komunikasi pasti memiliki efek. Dalam konsep komunikasi
pragmatis di sebutkan bahwa komunikasi merupakan pola yang meliputi sejumlah
komponen atau unsur serta memiliki dampak-dampak tertentu. Adapun pola-pola
yang memiliki dampak, antara lain penyuluhan, penerangan, propaganda, kampanye,
pendidikan, acara radio dan diplimasi.
Dengan adanya sosialisasi yang dilakukan BNNP Sulawesi Selatan kota
Makassar, maka diharapkan pesan yang di sampaikan dapat di terima, dipahami dan
diikuti oleh masyarakat. Sampai tidaknya pesan sosialisai akan terlihat pada efek
yang dirasakan oleh masyarakat. Efek adalah perbedaan antara apa yang di pikirkan,
di rasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
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B. PEMBAHASAN
1. Strategi Komunikasi BNNP Sulawesi Selatan Kota Makassar Dalam
Menyosialisasikan dampak Penggunaan Narkoba terhadap Pelajar di Kota
Makassar
Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam setiap gerak kehidupan
manusia khususnya bagi organisasi atau institusi yang mempunyai program-program
untuk memajukan organisasi atau instusi itu sendiri demi kepentingan masyarakat
umum. Komunikasi juga telah menjadi bagian strategis yang perlu di cantumkan
dalam setiap perencanaan program pemerintah yang bersifat partisipatif.
Ketidakpercayaan, penolakan, dan kebuntuan relasi antara pemerintah dengan
masyarakat dalam memperbincangkan program peningkatan kesejahteraan
masyarakat difasilitasi dengan keberadaan komunikasi sebagai aktivitas yang
menjembatani interaksi di antara keduanya.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan dari aktivitas
komunikasi ini adalah menciptakan pemahaman. Setiap anggota organisasi
berkewajiban membuat khalayak organisasinya memahami kehadiran organisasi
secara keseluruhan dan diharapkan pada akhirnya akan dicapai suatu pengetahuan
yang menumbuhkan pemahaman timbal balik yang bersangkutan dengan segenap
khalayak.
Strategi komunikasi pada dasarnya bisa diaplikasikan untuk banyak hal,
bukan hanya untuk komunikasi itu sendiri, tapi juga bisa digunakan oleh lembaga-
lembaga yang berusaha mendapatkan dukungan dari masyarakat. Salah satunya
adalah penyebarluasan gagasan pembangunan dan penyuluhan untuk penyadaran
masyarakat. Strategi komunikasi merupakan suatu rancangan akan tujuan
komunikasi yang dirumuskan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada khalayak sehingga khalayak dapat terpengaruh dan mengubah tingkah
lakunya. Sementara sosialisasi bisa diartikan sebagai proses penyebarluasan
informasi ( program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak yang melakukan
sosialisasi kepada pihak yang disosialisasikan ( aparat, masyarakat yang terkena
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program dan masyarakat umum) . Dalam proses sosialisasi, kegiatan-kegiatan yang
dicakup adalah belajar, penyesuaiaan diri dengan lingkungan dan pengalaman
mental.
Berdasarkan penelitian selama kurang lebih dua bulan, penulis berhasil
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara mengenai strategi
komunikasi BNNP Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan dampak narkoba di
kalangan remaja di kota Makassar. Analisis data yang menjadi acuan peneliti dalam
melakukan penelitian ini mengacuh pada tahapan Miller dan Huberman (1984) :
Skema 1.3 : Model analisis Interaktif Miller dan Huberman
Dari data tersebut, penulis mendeskripsikannya dalam hasil penelitian dan
dibahas dibawah ini.
Strategi merupakan perencanaan ( planning) dan manajemen untuk mencapai
suatu tujuan. Sementara strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan
komunikasi (communication planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan
sehingga dapat dikatakan bahwa perencanaan komunikasi dan manajemen
komunikasi tersebut merupakan kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi
mulai dari komunikator, pesan, saluran, penerima, sampai pada pengaruh (efek) yang
di rancang untuk mencapai tujuan komunikasi. Oleh sebab itu, untuk membahas
strategi komunikasi mengenai BNNP Sulawesi Selatan maka penulis menggunakan






berkata apa, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa akibatnya ( who, say what,
draw what channel, to whom, and what effect).
Strategi komunikasi yang dilakukan BNNP Sulawesi Selatan dalam
menyosialisasikan dampak penggunaan narkoba terhadap pelajar di kota Makassar,
dilaksanakan dengan :
1.1 Perumusan strategi komunikasi
Perumusan strategi komunikasi dilakukan dengan memperhatikan segmentasi
khalayak sasaran, penyusunan pesan, penetapan metode serta pemilihan saluran dan
media komunikasi. Perumusan strategi komunikasi terjadi pada tingkat top manager
yang kemudian akan disampaikan kepada asisten manager lalu disebarkan kepada
seluruh staf BNNP Sulawesi Selatan.
a. Mengenal Khalayak
Mengenal khalayak adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi, karena
mengetahui dan memahami karakteristik khalayak, berarti suatu peluang untuk
mencapai keberhasilan komunikasi.
Pada tahap pengenalan khalayak, BNNP Sulawesi Selatan berusaha
mengenal khalayak calon peserta baik dari segi latar belakang budaya, pendidikan,
kondisi ekonomi, dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Hal ini penting
agar selanjutnya dapat dirumuskan strategi komunikasi yang sesuai dan tepat sasaran.
Pengenalan mengenai khalayak dapat dilakukan melalui observasi, penjajakan,
pendugaan yang berdasarkan pengalaman serta pemahaman komunikator mengenai
manusia.
Dalam penyusunan strategi komunikasi BNNP Sulawesi Selatan mengenai
program sosialisasi dampak penggunaan narkoba di kalangan remaja, yang menjadi
sasaran khalayak adalah semua remaja kota Makassar. Khalayak tersebut kemudian
dibedakan menjadi peserta tetap (pelajar) dan remaja pada umumnya.
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Penetapan mengenai pengkategorian peserta disebabkan karena tidaklah
efektif jika ingin mengejar semua khalayak target yang berasal dari berbagai lapisan
masyarakat melalui pendekatan yang sama. Pendekatan komunikasi antarpribadi
dilakukan ketika memulai sosialisasi, komunikasi kelompok dilakukan di kegiatan
seminar, diskusi, dan ceramah, sedangkan komunikasi massa dilakukan untuk
menjangkau semua khalayak secara serempak, heterogen, dan tempat yang berbeda.
Pengkategorian khalayak target sangat membantu sekaligus mempermudah
komunikator dalam mengenal khalayak, menyusun pesan, memilih metode dan
media yang akan digunakan dalam penyampaian pesan.
Penentuan segmentasi khalayak dalam suatu program sangatlah penting
karena dapat bermanfaat dalam berbagai aspek, sebagai berikut :
1. Efektivitas pesan
2. Penjadwalan kegiatan
3. Tercapainya tujuan saat titik hendak dicapai luput dari jangkauan
4. Kemudahan evaluasi aktivitas komunikasi
5. Terkait langsung dengan dana
Satu hal yang tidak bisa dilupakan bahwa proses komunikasi tidak bisa
dilepaskan dari tiga hal, yakni pujian, kritik dan perintah. Ketiga hal ini memerlukan
teknik dan strategi berkomunikasi sehingga khalayak bisa menerima dengan senang
hati. Program sosialisasi mengenai dampak penggunaan narkoba ini bersifat wajib
akan menimbulkan efek di masyarakat jika apa yang diinformasikan tidak terealisasi
dengan baik, terkhusus dari segi komunikasinya. Karena komunikasi adalah hal yang
penting bagi manusia yang sangat identik dengan interaksi sosial antar manusia
lainnya. Tidak ada satupun hal yang lepas dari komunikasi baik itu komunikasi
Verbal maupun komunikasi nonVerbal .
Strategi juga merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Dalam merumuskan strategi
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komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga diperlukan
ketelitian dalam memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Penilaiaan
mengenai kondisi dan situasi khalayak berada sepenuhnya pada komunikator sebagai
aktor utama dalam proses komunikasi. Oleh karena itu, dalam strategi komunikasi
peranan komunikator sangatlah penting.
Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh komunikator. Para ahli
komunikasi cenderung sependapat bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik
menggunakan pendekatan yang disebut dengan A-A Prosedur atau from attention to
action procedure. Artinya membangkitkan perhatian untuk selanjutnya
menggerakkan seseorang atau orang banyak melakukan suatu kegiatan sesuai tujuan
yang dirumuskan.
AA Prosedur adalah penyederhanaan dari suatu proses yang disingkat
AIDDA ( Attention, Interest, Desire, Decision,Action). Menurut Arifin (1984:68)
AA prosedur dimulai dengan membangkitkan perhatian (Attention) kemudian
menumbuhkan minat dan kepentingan (Interest) sehingga khalayak memiliki hasrat
( Desire) untuk menerima pesan yang dirangsangkan oleh komunikator dan akhirnya
diambil keputusan ( Decision) untuk mengamalkan dalam tindakan. A-A Prosedur
inilah yang kemudian menjadi perhatian dalam menyusun pesan.
b. Menyusun Pesan
Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh seseorang dalam bentuk
simbol yang dipresepsi dan diterima oleh khalayak dalam serangkaian makna.
Berdasarkan hasil penelitian, ada dua jenis penyusunan pesan yang dilakukan BNNP
Sulawesi Selatan yakni pesan verbal dan juga pesan nonverbal. Pesan verbal artinya
pesan yang disampaikan dengan menggunakan bahasa. Sementara pesan non verbal
adalah pesan yang disampaikan melalui mimik, gesture, gambar. Pesan verbal dan
nonverbal ini dapat dilihat dari aktivitas sosialisasi yang dilakukan BNNP Sulawesi
Selatan kota Makassar melalui komunikasi satu arah (media massa) dan komunikasi
dua arah.
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Pesan selalu menyesuaikan dengan khalayak. Baik itu dari segi materinya,
dan media yang digunakan termasuk bahasa. Seperti yang dilakukan BNNP
Sulawesi Selatan kota Makassar ketika menyampaikan pesan melalui media massa
maka materi pesannya dibuat lebih persuasif. Sementara materi pesan yang
disampaikan melalui komunikasi langsung, baik itu melalui diskusi, ataupun seminar
disusun lebih lengkap, ada persuasifnya, ada informatif, dan juga ada edukatifnya.
Pesannya juga lebih detail. Mulai dari landasan hukum, visi misi, tujuan dan juga
manfaat, dan juga sanksi. Suatu pesan dapat menarik perhatian jika pesan yang
disampaikan itu menyangkut kebutuhan dan kepentingan khalayak pendengar.
Penyusunan pesan juga mengikuti pengkategorian peserta. Materi pesan bagi
peserta sosialisasi remaja tentu berbeda dengan materi yang disampaikan kepada
pekerja disebuah perusahaan.
Pesan sangat bergantung pada program yang ingin disampaikan. Jika
program itu bersifat komersial untuk mengajak orang agar membeli barang yang
dipasarkan, maka pesannya bersifat persuasif dan provokatif, sedangkan jika produk
dalam bentuk produk program penyuluhan untuk penyadaran masyarakat seperti
program sosialisasi dampak penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja maka sifat
pesannya harus persuasif dan edukatif. Tapi jika program yang ingin disampaikan
sifatnya hanya sekedar diketahui oleh masyarakat maka sifat pesannya harus bersifat
informatif. Pesan yang bersifat informatif sebenarnya harus melekat pada semua
jenis program apakah itu komersial, politik, penyuluhan, informasi publik, sebab
sebuah pesan yang tidak memiliki nuasa informatif bisa menimbulkan kesalahan
presepsi (Cangara, 2013:114).
Program sosialisasi mengenai dampak penyalahgunaan narkotika ini adalah
program yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masayarakat pada
umumnya serta pelajar dan juga remaja pada khususnya. Program ini merupakan
program yang cukup lama berjalan, sehingga banyak masyarakat yang apatis atau
tidak mau tahu mengenai program ini. Ini merupakan hambatan yang besar untuk
BNNP Sulawesi Selatan untuk menyosialisasikan dampak penyalahgunaan narkoba,
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serta membutuhkan strategi khusus dalam penyusunan pesan yang informatif dan
juga menarik perhatian masyarakat. Hal ini dilakukan karena pesan yang bersifat
informatif lebih banyak ditujukan untuk perluasan wawasan dan kesadaran khalayak.
c. MenetapkanMetode
Metode penyampaiaan pesan menjadi aspek yang tak kalah pentingnnya
dalam strategi komunikasi. Bagaimanapun menariknya materi sebuah pesan namun
jika metode penyampaiaan pesannya tidak tepat, maka pesan tersebut tidak akan
sampai kepada khalayak sesuai dengan tujuan dilaksanakannya aktivitas komunikasi.
Mengacuh dari apa yang tuliskan, Anwar Arifin bahwa dalam dunia
komunikasi ada dua metode penyampaian pesan. Pertama yaitu menurut cara
pelaksanaannya. Kedua, menurut bentuk isinya. Berdasarkan hal tersebut maka
metode penyampaiaan pesan menurut cara pelaksanaannya yang dilakukan oleh
BNNP Sulawesi Selatan kota Makassar adalah metode pengulangan. Karena pesan
yang disampaikan itu merupakan pesan yang berdasarkan regulasi pemerintah.
Metode penyampaian pesan memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman
khalayak. Jika pesannya disampaiakan berdasarkan regulasi, maka pesannya akan
disampaikan berulang. Artinya pesan yang disampaikan pada khalayak adalah sama.
Pesan yang berulang memiliki peluang yang besar untuk bisa dipahami lebih cepat
oleh khalayak karena ketika pesan itu disampaikan secara berulang maka pesan itu
akan lebih mudah diingat. Adapun metode yang digunakan oleh BNNP Sulawesi
Selatan berdasarkan isi pesannya adalah informatif, persuasif dan edukatif.
d. Seleksi dan penggunaan media
Sama seperti menyusun pesan yang harus menyesuaikan dengan khalayak
maka media komunikasi dalam rangka sosialisasi juga harus menyesuaikan dengan
khalayak. Memilih saluran dan media komunikasi haruslah mempertimbangkan
karakteristik dan tujuan dari isi pesan yang ingin disampaikan, serta jenis media
yang dimiliki oleh khalayak.
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UNESCO memberi petunjuk bahwa dalam melakukan pemilihan media
komunikasi, ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian (Cangara, 2014:121),
antara lain :
1. Sumber daya komunikasi yang tersedia di suatu tempat, dengan cara :
o Kumpulkan data tentang sumber daya komunikasi yang ada, berapa
banyak stasion radio, penerbit surat kabar, stasiun tv, dan berapa
banyak jumlah dan jenis surat kabar yang beredar dalam masyarakat.
o Analisis status sumber daya komunikasi
o Membuat analisis kritis yang dibutuhkan masyarakat terhadap media,
informasi apa yang mereka perlukan, dan bagaimana pendapat atau
komentar mereka
2. Pemilikan media dikalangan masyarakat sasaran, berapa banyak pendudukan
yang memiliki pesawat televisi, tv kabel, radio, dan pelanggan surat kabar.
3. Terjangkau tidaknya pesan yang akan disampaikan apakah semua siaran tv
dapat diterima oleh pemirsa di suatu provinsi, apakah pelanggan surat kabar
hanya terbatas di kota atau ada juga di desa-desa.
Agar semua khalayak sasaran dapat memperoleh pesan mengenai program
BNNP Sulawesi Selatan maka dibutuhkan penggunaan media komunikasi yang tepat
untuk membantu penyebaran informasi hingga ke daerah-daerah terpencil.
Pemanfaatan media komunikasi yang tepat akan berpengaruh besar pada tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai program BNNP Sulawesi Selatan yang
diinformasikan.
Untuk mencapai target khalayak maka BNNP Sulawesi Selatan memilih
beberapa media komunikasi. Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan yang ingin
di capai. Setiap media komunikasi pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dan kekurangan itu yang menjadi alasan sehingga dipilihlah berbagai
jenis media. Media tersebut adalah :
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a. Media antarpribadi. Media antarpribadi adalah media surat dan telepon.
b. Media kelompok. Dalam aktivitas komunikasi BNNP Sulawesi Selatan yang
melibatkan khalayak lebih dari 15 orang, maka media komunikasi yang
digunakan adalah media kelompok seminar dan diskusi. Tujuannya adalah
membicarakan mengenai program BNNP Sulawesi Selatan dengan
menampilkan pembicara, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.
c. Media massa. Media massa yang digunakan adalah media cetak dan media
elektronik. Media cetak terdiri dari pamflet, poster dan liflet. Sementara
media elektronik adalah radio dan tv serta internet.
1.2 Sosialisasi Langsung dan Sosialisasi Melalui Media
Seperti yang dituliskan Susanto (1997, 47:48) bahwa dalam usaha untuk
melakuan kegiatan sosialisasi, terdapat beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu in
house campaign dan outsite campaign. Begitupun dengan sosialisasi yang dilakukan
oleh BNNP Sulawesi Selatan, ada yang in house campaign dan outsite campaign.
Proses sosialisasi in house campaign diarahkan pada seluruh anggota organisasi di
dalam perusahaan, menyangkut semua tingkatan yang ada dalam aktivitas kerja
sehari-hari. Sementara outsite campaign diarahkan pada lingkungan ekstrem
organisasi.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang di Hadapi BNNP Sulawesi Selatan
dalam Menyosialisasikan Dampak Penggunaan Narkoba terhadap Pelajar
di KotaMakassar
2.1 Faktor Pendukung
Setiap program pasti memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pelaksanaannya, baik yang berasal dari dalam organisasi (internal) maupun yang
berasal dari luar organisasi( eksternal). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
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kepada informan yang memiliki kriteria maka ditemukanlah faktor-faktor yang
mendukung sosialisasi BNNP Sulawesi Selatan. Faktor pendukung tersebut adalah :
a. Dukungan dari pemerintah pusat
b. Instansi pemerintah
c. Dukungan dari perusahaan
d. Sarana dan prasarana
e. Sumber daya manusia
2.2 faktor penghambat
Ada faktor pendukung tentu ada juga faktor penghambat. Faktor penghambat
tersebut adalah sebagai berikut :
a. penentuan jadwal sosialisasi
b. jarak demografi
c. peserta yang terkesan acuh tak acuh
3. Perubahan Sikap, Opini dan Tanggapan Masyarakat Mengenai Program
BNNP Sulawesi Selatan
Efek adalah salah satu unsur penting dalam keseluruhan proses komunikasi.
Efek bukan hanya sekedar umpan balik dan reaksi penerima (komunikan) terhadap
pesan yang dilontarkan oleh komunikator, melainkan paduan sejumlah kekuatan
yang bekerja dalam masyarakat, dimana komunikator hanya dapat menguasai
kekuatan saja, yaitu pesan-pesan yang dilontarkan sementara efeknya tidak.
Bentuk konkret efek dalam komunikasi adalah terjadi perubahan pendapat
atau sikap atau perilaku khalayak sebagai komunikan dari rangsangan yang
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menyentuh langsung maupun lewat media massa. Efek suatu komunikasi pada
umumnya dapat diklarifikasikan menjadi dua, yaitu diterima atau ditolak.
Respon masyarakat, menolak atau menerima suatu ide tercipta karena
perbedaan tingkat penerimaan oleh khalayak akan program ini. Menurut Hafied
Cangara dalam bukunya “ Perencenaan dan Strategi Komunikasi” (2013:167-168) ,
ada lima hal yang bisa memengaruhi tingkat penerimaan adopter terhadap suatu
gagasan, yakni :
a. Sikap adopter terhadap ide-ide baru
b. Produk yang dipasarkan itu cocok dengan budaya yang ada
c. Produk bisa di demonstrasikan sehingga bisa di saksikan oleh target
sasaran
d. Biaya yang dikeluarkan untuk produk itu
e. Agen pembaharu atau penyuluh kampanye itu sendiri, termasuk
dukungan politik
Penelitian ini menggunakan teori disonansi kognitif yaitu teori perubahan sikap.
Teori ini menyatakan bahwa seseorang akan mengalami ketidaknyamanan didalam
dirinya bila ia di hadapkan pada informasi baru atau informasi yang bertentangan
dengan keyakinannya( Morissan,2008:64). Teori ini merangkum empat asumsi
yaitu :
1. Manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, sikap dan
perilaku
2. Disonansi diciptakan oleh inkonsistensi psikologis.
3. Disonansi adalah perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk
melakukan tindakan-tindakan dengan dampak yang dapat diukur.
4. Disonansi akan mendorong usaha untuk memperoleh konsonansi dan usaha
untuk mengurangi disonansi
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa peserta sosialisasi memiliki pendapat
yang berbeda mengenai program BNNP Sulawesi Selatan. Meski pada umumnya
setuju karena kehadiran program ini, namun tak jarang ada yang kritis menyikapi
kebijakan ini. Sikap kritis itu muncul bukan karena program ini dianggap tidak baik,
namun karena tingakt pengetahuan masyarakat mengenai manfaat yang sebenarnya
dari program ini masih kurang. Sebagian masyarakat menganggap bahwa pesan
yang disampaikan dalam sosialisasi ini merupakan hal yang biasa.
Perbedaan tingkat pemahaman masyarakat mengenai program ini yang
disosialisasikan juga disebabkan karena setiap orang yang berupaya secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan seleksi. Program seleksi ini akan membantu
seseorang untuk memilih informasi apa yang dikomsumsinya, diingat, dan
diinterpretasikan menurut apa yang dianggapnya penting. Ketiga proses selektif itu
adalah :
1) Penerimaan informasi selektif, merupakan proses dimana orang hanya
akan menerima informasi yang sesuai dengan sikap yang sudah dimiliki
sebelumnya.
2) Ingatan selektif, mengasumsikan bahwa orang tidak akan lupa atau
sangat mengingat pesan-pesan yang sesuai dengan sikap atau
kepercayaan yang sudah dimiliki sebelumnya.
3) Perspektif selektif. Orang akan memberikan interpretasinya terhadap
pesan yang diterimanya sesuai dengan sikap dan kepercayaan yang sudah
dimiliki sebelumnya.
Berdasarkan hal diatas, bisa dipahami bahwa gagalnya proses komunikasi
yang biasa terjadi bukan hanya disebabkan oleh komunikator saja namun juga
komunikan. Kegagalan itu dikarenakan proses selektif yang dilakukan oleh
komunikan menyebabkan sebagian pesan tidak sampai sesuai dengan maksud
sebenarnya. Suatu pesan yang dilontarkan kepada khalayak dengan menyentuh
panca indera dan pikiran hanya akan diterima apabila ide itu sesuai dengan sikap





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, penulis akhirnya
menarik kesimpulan dari penelitian mengenai Strategi Komunikasi BNNP Sulawesi
Selatan dalam Menyosialisasikan Dampak Narkoba di Kalangan Remaja di Kota
Makassar sebagai berikut :
1. Strategi komunikasi yang digunakan BNNP Sulawesi Selatan dalam
melaksanakan sosialisasi mengenai dampak penggunaan narkoba yaitu dari
mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode serta seleksi
dalam penggunaan media. Pelaksanaan strategi komunikasi dilakukan
untuk semua khalayak, seperti masyarakat umum, pelajar, instansi
pemerintah, mahasiswa maupun pegawai swasta, serta sosialisasi
dikalangan remaja khususnya juga sangat penting.
2. Dalam program sosialisasi mengenai dampak penyalahgunaan narkotika ada
beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan juga faktor penghambat
diadakannya sosialisasi.
a) Faktor pendukung
Dukungan dari pemerintah pusat, perusahaan, sarana dan prasarana,
serta adanya khalayak atau sumber daya manusia.
b) Faktor penghambat
Penentuan jadwal sosialisasi, jarak demografi, serta peserta
sosialisasi yang terkesan acuh tak acuh.
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B. Saran
Dari apa yang telah dijelaskan diatas, penulis mengemukakan saran sebagai
berikut:
1. BNNP Sulawesi Selatan harus meningkatkan tingkat kuantitas
sosialisasinya. Hal ini dapat terlihat kurangnya sosialisasi yang ditujukan
pada remaja dan juga pelajar yang ada di kota Makassar.
2. Pemasangan iklan baik itu melalui media ataupun dalam bentuk yang
lain seperti, pamflet, brosur dan lain-lain yang mudah dijangkau oleh
masyarakat umum, tidak hanya untuk masyarakat perkotaan tapi BNNP
Sulawesi Selatan harus mempunyai cara untuk memberikan informasi
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